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PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang Masalah

Seiring dengan pertumbuhan penduduk yang ada di Desa Buntu Matabing
Kecamatan Larompong, kebutuhan masyarakat semakin meningkat dari tahun ke
tahun. Maka dari itu, salah satu sektor yang tidak kalah pentingnya dalam upaya
mensejahterakan masyarakat ialah pembangunan ekonomi, khususnya di sektor
pertanian terutama subsektor perikanan. Di Kecamatan Larompong subsektor
perikanan ini merupakan salah satu sumber pendapatan masyarakat yang cukup
besar bila dikelolah dengan baik, karena potensi sumber daya alam diwilayah ini
sangat memadai untuk dikembangkan, baik perikanan darat maupun perikanan
laut.

Di Kabupaten Luwu, sumber daya alam terutama perikanan darat dalam hal
ini tambak merupakan salah satu kegiatan ekonomi yang diminati oleh
masyarakat, khususnya masyarakat yang bertempat tinggal di wilayah pesisir
pantai yakni di pedesaan buntu matabing pesisir khususnya desa Buntu Matabing.
Sebagian masyarakat di desa ini bekerja sebagai petani tambak.Tambak ini masih
dikelolah secara tradisional, namun sebagian besar pendapatan mereka diperoleh
dari hasil pengelolaan tersebut sebagai sumber pembiayaan utama rumah tangga,

usaha tambak ini memproduksi ikan bandeng.



Produktivitas merupakan salah satu tolak ukur tingkat kesejahteraan
ekonomi masyarakat. Semakin tinggi tingkat produktivitas tambak maka semakin
tinggi pula tingkat kesejahteraanya. Hasil budidaya tambak membuat tingkat
kesejahteraan petani tambak meningkat pada kondisi menegah karena, seiring
dengan pertumbuhan penduduk, kebutuhan masyarakat semakin meningkat dari
tahun ke tahun. Meningkatnya produktivitas tambak membuat pola pikir
masyarakat menjadi lebih terbuka terhadap hal-hal yang terkait masa depan.
Seperti menyekolahkan anaknya, menabung di bank dan sebagainya.Semakin
meningkat hasil produksi dan tingkat pendapatan diharapkan dapat meningkatkan
kesejahteraan keluarganya, baik keluarga pemilik modal itu sendiri maupun yang
hanya sebagai buruh petani dan secara tidak langsung dapat membantu
pemerintah dalam memberikan pengkreditan pada masyarakat.

Produktivitas tambak bandeng merupakan faktor penting, banyak faktor
yang menentukan produktivitas dalam membudidayakan tambak ikan bandeng,
misalnya memiliki lebih banyak benih bandeng, mengetahui tehnik-tehnik
budidaya tambak bandeng yang benar dan baik, dataran perairan tambak memiliki
suplai air yang banyak dan menemukan tempat terbaik untuk membuat lahan
tambak. Masing-masing faktor yang menentukan produktivitas diantaranya yaitu
teknologi tepat guna, benih, pakan serta mengadakan penyuluhan, agar dapat di
aplikasikan terhadap perekonomian yang lebih komplek dan realistis. Dalam
meningkatkan produktivitas petani tambak sulit ditentukan karena hal ini sangat

berpengaruh terhadap produksi itu sendiri.



Desa Buntu Matabing merupakan salah satu penghasil produksi perikanan
tambak bandeng dibandingkan dengan desa-desa lain yang ada di Kecamatan
Larompong, namun untuk peningkatan produktivitas bagi petani tambak bandeng
itu sendiri dari tahun ke tahun tidak stabil atau mengalami kenaikan dan
penurunan. Hal ini tersebut di sebabkan oleh beberapa faktor di antaranya adalah
sebagai berikut :

Teknologi tepat guna yang digunakan para petani tambak ikan bandeng
yang ada di Desa Buntumatabing salah satunya adalah teknologi (pompa air,
keramba, dan pupuk) ikan buatan yang akan di implementasikan dengan harapan
mampu bersaing dengan teknologi di daerah lain karena presentasi muatan bahan
baku lokal sangat tinggi dan teknologi produksinya mudah untuk dikuasai. Hal ini
tidak terlepas dari prospek ke depan dimana diharapkan pembudidayaan ikan akan
mengarah pada pola klaster sehingga pemanfaatan teknologi ini menjadi optimal,
karena secara tidak langsung akan mengubah budaya para petani lebih kreatif dan
inovatif.

Benih bandeng (nener) merupakan salah satu sarana produksi yang utama
dalam usaha budidaya bandeng di tambak dan adapun benih yang dipilih harus
yang kualitas di atas standar agar produktivitas produksinya meningkat.

Pakan adalah unsur yang paling penting dalam usaha budidaya tambak
dengan maksud agar ikan atau udang tumbuh dan berkembang menjadi lebih
besar. Tingkat produktivitas usaha tani tambak pada dasarnya sangat dipengaruhi

oleh tingkat penerapan teknologinya, dan salah satu diantaranya adalah pemberian



pakan, dengan teknik pemberian pakan dengan baik dan benar dapat

meningkatkan produktifitas ikan bandeng ini.

Penyuluhan yang di adakan oleh dinas perikanan untuk para petani tambak
ikan bandeng di antaranya cara-cara pengelolaan tambak dengan baik dan benar
serta cara penebaran nener dan pemberian pakan yang baik untuk meningkatkan
produktivitas produksi petani tambak yang ada di Desa Buntu Matabing. Hal ini
dikarenakan masih ada sebagian kecil dari masyarakat disana belum terlalu
memahami cara pembudidayaan ikan bandeng ini.

Berdasarkan uraian di atas terdapat beberapa faktor yang menyebabkan
simpang siurnya peningkatan produktivitas petani tambak ikan bandeng maka
perlunya diadakannya penelitian tentang “Faktor-Faktor Yang Memengaruhi
Peningkatan Produktivitas Petani Tambak Ikan Bandeng Di Desa Buntu
Matabing Kecamatan Larompong Kabupaten Luwu”

1.2 Rumusan Masalah
Berdasarkan uraian pada latar belakang di atas, maka rumusan masalah

dalam penelitian ini adalah:

1.2.1 Seberapa besar teknologi tepat guna memengaruhi peningkatan
produktivitas petani tambak ikan bandeng di Desa Buntu Matabing,
Kecamatan Larompong Kabupaten Luwu?

1.2.2 Seberapa besar penyuluhan memengaruhi peningkatan produktivitas petani
tambak ikan bandeng di Desa Buntu Matabing, Kecamatan Larompong

Kabupaten Luwu?



1.2.3 Seberapa besar benih memengaruhi peningkatan produktivitas petani
tambak ikan bandeng di Desa Buntu Matabing, Kecamatan Larompong
Kabupaten Luwu?

1.2.4 Seberapa besar pakan memengaruhi peningkatan produktivitas petani
tambak ikan bandeng di Desa Buntu Matabing, Kecamatan Larompong
Kabupaten Luwu?

1.2.5 Seberapa besar teknologi tepat guna, penyuluhan, benih, pakan, dan
penyuluhan memengaruhi peningkatan produktivitas petani tambak ikan
bandeng di Desa Buntu Matabing, Kecamatan Larompong Kabupaten

Luwu?

1.3 Tujuan Penelitian
Berdasarkan rumusan masalah di atas, maka tujuan penelitian ini sebagai

berikut:

1.3.1 Untuk mengetahui seberapa besar teknologi tepat guna berpengaruh
terhadap peningkatan produktivitas petani tambak ikan bandeng di Desa
Buntu Matabing, Kecamatan Larompong Kabupaten Luwu?

1.3.2 Untuk mengetahui seberapa besar penyuluhan berpengaruh terhadap
peningkatan produktivitas petani tambak ikan bandeng di Desa Buntu
Matabing, Kecamatan Larompong Kabupaten Luwu?

1.3.3 Untuk mengetahui seberapa besar benih berpengaruh terhadap peningkatan
produktivitas petani tambak ikan bandeng di Desa Buntu Matabing,

Kecamatan Larompong, Kabupaten Luwu?



1.3.4 Untuk mengetahui seberapa besar pakan berpengaruh terhadap peningkatan
produktivitas petani tambak ikan bandeng di Desa Buntu Matabing,
Kecamatan Larompong Kabupaten Luwu?

1.3.5 Untuk mengetahui secara bersama-sama seberapa besar teknologi tepat
guna, penyuluhan, benih, pakan, berpengaruh terhadap peningkatan
produktivitas petani tambak ikan bandeng di Desa Buntu Matabing,
Kecamatan Larompong Kabupaten Luwu?

1.4 Manfaat Penelitian

1.4.1 Manfaat Praktis

a. Bagi petani, penelitian ini bermanfaat sebagai bahan evaluasi dalam
upaya peningkatan produktivitas petani tambak ikan bandeng.
b. Bagi pemerintah, sebagai bahan rujukan dalam memberikan bantuan

dalam upaya peningkatan produktivitas petani tambak ikan bandeng.

1.4.2 Manfaat Teoritis

Bagi peneliti, menjadi hal yang bermanfaat dalam mengetahui
pentingnya teknologi tepat guna, penyuluhan, benih serta pakan dalam
meningkatkan produktivitas hasil petani tambak ikan bandeng. Hasil penelitian
ini diharapkan dapat digunakan sebagai referensi ilmiah bagi kalangan akademik

dan pengetahuan tambahan bagi peneliti selanjutnya.
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TINJAUAN PUSTAKA

2.1  Landasan Teori
2.1.1 Pengertian Produktivitas

Produktivitas merupakan faktor yang sangat penting dalam
mempertahankan dan mengembangkan keberhasilan. Sebagaimana yang kita
ketahui, setiap organisasi/perusahaan menginvestasikan sumber-sumber vital
(sumber daya manusia, bahan, dan uang) untuk memproduksi barang/jasa. Dengan
menggunakan sumber-sumber daya manusia tersebut secara efektif akan
memberikan hasil yang lebih baik.

Produktivitas secara teori diartikan sebagai perbandingan antara output
(barang dan jasa) dengan input (tenaga kerja, bahan dan uang). Produktivitas yang
rendah merupakan pencerminan dari organisasi/perusahaan yang memboroskan
sumber daya yang dimilikinya.Dan ini berarti bahwa pada akhirnya perusahaan
tersebut kehilangan daya asing dan dengan demikian akan mengurangi skala
aktivitas usahanya. Produktivitas yang rendah dari banyak organisasi/perusahaan
akan menurunkan pertumbuhan industri dan ekonomi suatu bangsa secara
menyeluruh.

Menurut Sinungan (2005), Produktivitas diartikan sebagai perbandingan
antara nilai yang dihasilkan suatu kegiatan terhadap nilai semua masukan yang

digunakan dalam melakukan kegiatan tersebut. Pada tingkat perusahaan,



Produktivitas digunakan sebagai sarana manajemen untuk menganalisis
dan mendorong efesiensi produksi serta mengetahui seberapa optimal perusahaan
memanfaatkan sumber daya yang dimiliki (input) dalam menghasilkan output
yang ditargetkan.

Menurut Blocher (2000:847), Produktivitas adalah hubungan antara berapa
output yang dihasilkan dan berapa input yang dibutuhkan untuk memproduksi
output tersebut.

Menurut Husien Umar (1999:9), Produktivitas mengandung arti sebagai
perbandingan antara hasil yang dicapai (output) dengan keseluruhan sumber daya
yang digunakan (input).

Basu Swasta (2002:281), Produktivitas merupakan salah satu alat ukur
bagi perusahaan dalam menilai prestasi kerja yang dicapai karyawannya.
Produktivitas adalah sebuah konsep yang menggambarkan hubungan antara
modal, tanah, energi yang dipakai untuk menghasilkan hasil tersebut.

Sedarmayanti (2001:57), Produktivitas adalah bagaimana menghasilkan
atau meningkatkan hasil barang dan jasa setinggi mungkin dengan memanfaatkan
sumber daya manusia secara efisien. Oleh karena itu produktivitas sering diartikan
sebagai rasio antara keluaran dan masukan dalam satuan tertentu.

Hasibuan (2005:128), Produktivitas merupakan perbandingan antara
keluaran dan masukan serta mengutamakan cara pemanfaatkan baik terhadap
sumber-sumber dalam memproduksi suatu barang atau jasa.

Produktivitas erat berhubungan dengan konsep-konsep seperti kinerja

operasional, yang mengacu pada efesiensi, dan efektivitas proses bisnis, efesiensi



yang terkait dengan pemanfaatan sumber daya dan efektivitas, yang mengacu
pada kemampuan untuk mencapai tujuan yang diinginkan atau sejauh mana
diinginkan hasil yang dicapai, serta kinerja, karena produktivitas suatu organisasi
dapat dilihat sebagai komponen kinerja.

Dari pengertian di atas dapat dimengerti bahwa pribadi yang produktif
menggambarkan potensi, persepsi dan Kreativitas seseorang yang senantiasa ingin
menyumbangkan kemampuannya agar bermanfaat bagi diri dan lingkungannya.
Jadi, orang yang produktif adalah orang yang dapat memberikan sumbangan yang
nyata dan berarti bagi lingkungan sekitarnya, imaginativedan inovative dalam
mendekati persoalan hidupnya serta mempunyai kepandaian (kreatif) dalam
mencapai tujuan hidupnya. Pada saat bersamaan orang seperti itu selalu
bertanggung jawab dan responsive dalam hubungannya dengan orang lain
(kepemimpinan). Pegawai seperti ini merupakan aset organisasi yang selalu
berusaha meningkatkan diri dalam organisasinya, dan akan menunjang pencapaian
tujuan produktivitas organisasi.

Produktivitas tenaga kerja dapat digambarkan dengan rumusan sebagai

berikut :
Produktivitas = Keluaran (output)
masukan (input)
Dimana : Output = Jumlah produksi

Input = Jumlah karyawan
Seorang karyawan dinilai produktif apabila menghasilkan output yang

lebih besar dari karyawan lainnya untuk satuan waktu yang sama. Dan dapat juga
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dikatakan bahwa karyawan menunjukkan tingkat produktivitas yang ditentukan
dalam satuan waktu yang lebih singkat.
2.1.2  Siklus Produktivitas

Sukaria (2012), Produktivitas merupakan serangkaian kegiatan yang
membentuk siklus yang terdiri dari empat fase kegiatan, yaitu fase pengukuran,
fase evaluasi, fase perencanaan, dan fase perbaikan. Pengukuran produktivitas
(measurement) terdiri dari kegiatan pengumpulan dan pengolahan data dan
informasi tentang pengolahan data dan informasi tentang variabel-variabel yang
diklasifikasikan sebagai input dan output yang dihasilkan dari input tersebut.
Berdasarkan data dan informasi input dan output yang telah dikumpulkan lalu
dihitung tingkat atau ukuran produktivitas yang dicapai oleh perusahaan dalam
periode berjalan. Tingkat Kinerja ini lalu dievaluasi dengan cara membandingkan
tingkat produktivitas yang dicapai terhadap target atau tingkat produktivitas yang
direncanakan (fase kedua). Fase evaluasi penting untuk mengidentifikasi masalah
yang menyebabkan target yang tidak tercapai. Berdasarkan hasil evaluasi tersebut
kemudian dilakukan perencanaan peningkatan produktivitas (fase ketiga).
Rencana perbaikan yang telah disusun kemudian diimplementasikan untuk
mendapatkan untuk menghasilkan perbaikan (improvement)
produktivitas.Selanjutnya, pengukuran dilakukan kembali untuk mengetahu
apakah perbaikan telah berhasil atau tidak. Siklus ini dapat dilihat pada Gambar

2.1
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Gambar 2.1 Daur Produktivitas
(Sumber: Sinulingga, 2012)

2.1.3 Teori Peningkatan Produktivitas

Peningkatan produktivitas dan efisiensi merupakan sumber pertumbuhan
utama untuk mewujudkan pembangunan yang berkelanjutan.Sebaliknya,
pertumbuhan yang tinggi dan berkelanjutan juga merupakan unsur penting dalam
menjaga kesinambungan peningkatan produktivitas jangka panjang. Dengan
jumlah tenaga kerja dan modal yang sama, pertumbuhan output akan meningkat
lebih cepat apabila kualitas dari kedua sumber daya tersebut meningkat.

Walaupun secara teoritis faktor produksi dapat dirinci, pengukuran
kontribusinya terhadap output dari suatu proses produksi sering dihadapkan pada
berbagai kesulitan. Disamping itu, kedudukan manusia, baik sebagai tenaga kerja
kasar maupun sebagai manajer, dari suatuaktivitas produksi tentunya juga tidak

sama dengan mesin atau alat produksi lainnya. Seperti diketahui bahwa output
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dari setiap aktivitas ekonomi tergantung pada manusia yang melaksanakan
aktivitas tersebut, maka sumber daya manusia merupakan sumber daya utama
dalam pelaksanaan aktivitas perusahaan.

Sejalan dengan fenomena ini, konsep produktivitas yang dimaksud adalah
produktivitas tenaga kerja.Tentu saja, produktivitas tenaga kerja ini dipengaruhi,
dikondisikan atau bahkan ditentukan oleh ketersediaan faktor produksi
komplementernya seperti alat dan mesin. Namun demikian konsep produktivitas
adalah mengacu pada konsep produktivitas sumber daya manusia. Secara umum
konsep produktivitas adalah suatu perbandingan antara keluaran (output) dan
masukan (input) persatuan waktu. Produktivitas dapat dikatakan meningkat
apabila (J.Ravianto, 1985:19):

1. Produktivitas (P) naik apabila Input (1) turun, Output (O) tetap

2. Produktivitas (P) naik apabila Input (1) turun, Output (O) naik

3. Produktivitas (P) naik apabila Input (I) tetap, Output (O) naik

4. Produktivitas (P) naik apabila Input (I) naik, Output (O) naik tetapi jumlah
kenaikan Output lebih besar daripada kenaikan Input.

5. Produktivitas (P) naik apabila Input (I) turun, Output (O) turun tetapi jumlah
penurunan Input lebih kecil daripada turunnya Output.

Peningkatan produktivitas dapat dicapai dengan menekan sekecil-kecilnya
segala macam biaya termasuk dalam memanfaatkan sumber daya manusia (do the
right thing) dan meningkatkan keluaran sebesar-besarnya (do the thing right).
Dengan kata lain bahwa produktivitas merupakan pencerminan dari tingkat

efisiensi dan efektifitas kerja secara total. Prinsip dalam manajemen produktivitas
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adalah efektif dalam mencapai tujuan dan efisien dalam menggunakan sumber
daya. Unsur-unsur yang terdapat dalam produktivitas :
1. Efisiensi
Produktivitas sebagai rasio output/input merupakan ukuran efisiensi pemakaian
sumber daya (input). Efisiensi merupakan suatu ukuran dalam membandingkan
penggunaan masukan (input) yang direncanakan dengan penggunaan masukan
yang sebenarnya terlaksana. Pengertian efisiensi berorientasi kepada masukan.
2. Efektivitas
Efektivitas merupakan suatu ukuran yang memberikan gambaran seberapa jauh
target yang dapat tercapai baik secara kuantitas maupun waktu. Makin besar
presentase target tercapai, makin tinggi tingkat efektivitasnya.
3. Kualitas
Secara umum kualitas adalah ukuran yang menyatakan seberapa jauh
pemenuhan persyaratan, spesifikasi, dan harapan konsumen.Kualitas
merupakan salah satu ukuran produktivitas. Meskipun kualitas sulit diukur
secara matematis melalui rasio output/input, namun jelas bahwa kualitas input
dan kualitas proses akan meningkatkan kualitas output.
2.1.4 Manfaat Pengukuran Produktivitas
Menurut Gasperz (2000), terdapat beberapa manfaat pengukuran
produktivitas dalam suatu organisasi perusahaan, yaitu:
1. Perusahaan dapat menilai efisiensi konversi sumber dayanya, agar dapat
meningkatkan produktivitas melalui efesiensi penggunaan sumber-sumber

daya tersebut.
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Perencanaan sumber-sumber daya akan menjadi lebih efektif dan efesien.
Tujuan ekonomis dan non ekonomis perusahaan dapat diorganisasikan
kembali dengan cara memberikan prioritas tertentu yang dipandang dari
sudut produktivitas.

Perencanaan target tingkat produktivitas di masa mendatang, dapat
dimodifikasi kembali berdasarkan informasi pengukuran tingkat
produktivitas.

Strategi untuk meningkatkan produktivitas perusahaan dapat ditetapkan
berdasarkan tingkat kesenjangan produktivitas (productivity gap) antara
tingkat produktivitas yang direncanakan dan tingkat produktivitas aktual.
Pengukuran produktivitas terus menerus akan memberikan informasi yang
bermanfaat untuk menentukan dan mengevaluasi kecendrungan
perkembangan produktivitas perusahaan dari waktu ke waktu.

Syarat Pengukuran Produktivitas

Menurut Davin Bain (1982), syarat utama yang baru diikuti oleh setiap

organisasi atau perusahaan dalam melakukan pengukuran produktivitas yang

benar, yaitu:

1. Keabsahan (Validity), adalah ukuran yang dapat menggambarkan perubahan

tingkat produktivitas yang sebenarnya secara cepat.

2. Dapat dibandingkan (Comparability).

Syarat utama dalam pengukuran tingkat produktivitas adalah ketersediaan data

dan data yang tersedia harus dapat dibandingkan.Perbandingan dilakukan

terhadap hasil pengukuran produktivitas didalam periode yang berbeda.
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3. Kelengkapan (Completeness).
Keikutsertaan dalam faktor yang berpengaruh baik dari segi masukan maupun
keluaran akan memberikan ketelitian yang tinggi pada hasil pengukuran
produktivitas.

4. Ketermasukan (Inclusiveness).
Pengukuran tingkat produktivitas menyatukan banyak kegiatan dalam fungsi-
fungsi organisasi perusahaan.

5. Efektivitas Ongkos (Cost Effectiveness).
Disamping manfaat yang diperoleh, usaha pengukuran tingkat produktivitas
juga memerlukan ongkos diluar ongkos produksi.Agar ongkos Yyang
dikeluarkan untuk kegiatan pengukuran tingkat produktivitas tidak mengurangi
nilai manfaat yang dihasilkan, perlu dilakukan analisis rugi dalam fungsi
pengukuran ini.

6. Tepat Waktu (Timeliness).
Agar informasi yang diperoleh dari pengukuran produktivitas berfungsi tepat
guna maka periode waktu pengukuran harus disesuaikan dengan kebutuhan

perusahaan.
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2.1.6 Arti Penting Produktivitas

Pentingnya arti produktivitas dalam meningkatkan kesejahteraan telah
disadari secara universal, tidak ada jenis kegiatan manusia yang tidak
mendapatkan keuntungan dari produktivitas yang ditingkatkan sebagai kekuatan
untuk menghasilkan lebih banyak barang-barang maupun jasa, peningkatan
produktivitas juga menghasilkan peningkatan langsung pada standar hidup yang
berada dibawah kondisi distribusi yang sama dari perolehan produktivitas yang
sesuai dengan masukan tenaga kerja. Produktivitas penting dalam meningkatkan
dan mempertahankan perusahaan dalam hal menghasilkan barang atau jasa yang
pada dasarnya tidak lepas dari peningkatan dan pengefektifan mutu tenaga kerja
sebagai sumber daya manusia yang sangat menentukan bagi kelangsungan hidup
perusahaan.

Pengukuran produktivitas digunakanuntuk mengukur tingkat kinerja yang
dicapai oleh perusahaan. Dengan adanya produktivitas maka perusahaan dapat
menilai efisiensi dan efektifitas. Produktivitas berkaitan dengan memproduksi
keluaran secara efisiensi dan khususnya ditujukan pada hubungan keluaran
dengan masukan yang digunakan untuk memproduksi keluaran tersebut.

Biasanya perbedaan atau kombinasi atau bauran input dapat digunakan
untukmenghsilkan tingkat keluaran tertentu. Efisiensi produksi total adalah titik
yang memenuhi dua kondisi yang memuaskan yaitu (Hansen dan Mowen,

1997:22) :
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1. Untuk setiap bauran input tertentu dapat menghasilakn output dalam  jumlah
tertentu, dalam arti ada kelebihan pemakaian input untuk menghasilkan output,
meskipun mungkin hanya satu unit.

2. Dengan menggunakan bauran input tertentu yang memuaskan sebagaimana
kondisi pertama bauran yang biayanya paling rendah yang dipilih. Kondisi
pertama disebabkan oleh adanya hubungan teknis dan oleh sebab itu
dinamakan efisiensi teknis. Kondisi kedua disebabkan oleh hubungan relatif
harga input dan oleh karena itu disebt efisiensi harga. Program peningkatan
produktivitas berkaitan dengan gerakan kearah efisiensi produktivitas total.
Sebagai contoh peningkatan produktivitas dapat dicapai dengan :

a. Menggunakan semua input dalam jumlah yang lebih sedikit untuk
menghasilkan keluaran dalam jumlah yang sama.

b. Menghasilkan keluaran yang lebih banyak dengan menggunakan input yang
sama.

2.1.7 Tiga-Tipe Ukuran Produktivitas

Sukaria Sunulingga (2012), ukuran Produktivitas dikelompokkan atas tiga
tipe yaitu produktivitas total (total productivity), produktivitas total-faktor (total
factor productivity) dan produktivitas parsial (partial productivity).

1. Produktivitas Total
Produktivitas total adalah rasio total output atau keseluruhan faktor input yang
digunakan untuk menghasilkan output tersebut. Dari pengertian di atas,

produktivitas total mengukur pengaruh bersama (join impact) dari seluruh
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sumber daya produksi dalam menghasilkan output seperti ditunjukkan pada

Gambar 2.2.
Produktivitas Total= Total output
Total input
Input Proses Transformasi Output
- Tenaga kerja
- Bahan ProduktiViitas= Total output
- Capital Total input
- Energi
- Dan Lain-lain Waste

Gambar 2.2 Input-Output Produktivitas
(Sumber : Sinulingga, 2012)

2. Produktivitas Total Faktor
Produktivitas total faktor merupakan rasio dari output bersih (net output)
terhadap banyaknya input modal dan tenaga kerja yang digunakan. Net output
dihitung sebagai total output yang dikurangi dengan jumlah bahan dan jasa
yang dibeli.

Produktivitas Total Faktor = Output bersih
Input tenaga kerja+modal

3. Produktivitas Parsial
Produktivitas parsial ialah rasio output terhadap salah satu faktor input yang
digunakan dalam memproduksi output tersebut. Produktivitas ini mengukur
hubungan antara jumlah output relative terhadap jumlah faktor input tertentu
yang digunakan. Jika rasio tersebut memperlihatkan kecendrungan yang
meningkat dari periodeke periode berikutnya secara berkelanjutan maka dapat

dikatakan pengelolaan faktor input tersebut dalam kegiatan produksi telah
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berjalan dengan baik. Karena faktor input bermacam-macam maka

didefinisikan satu per satu sebagai berikut :

a.

Produktivitas Tenaga Kerja= _ Jumlah Output
Jumlah Tenaga Kerja yang digunakan

Produktivitas material = Jumlah Output
Jumlah material yang digunakan

Produktivitas Kapital = Jumlah Output
Jumlah output Jumlah capital yang digunakan

Produktivitas Energi = Jumlah Output
Jumlah energi yang digunakan

Formula diatas digunakan sebagai beberapa perhitungan dalam

pengukuran produktivitas. Sedangkan faktor input pengukuran produktivitas

secara umum Yyang dapat diikutsertakan menurut Sinungan (2014), terbagi

menjadi delapan, yakni :

1.

2.

Manusia

Modal

Metode/Proses

Lingkungan Organisasi (internal)

Produksi

. Lingkungan Negara (Eksternal)

Lingkungan Internasional maupun Regional

Umpan balik

Manusia berperan sebagai tenaga kerja yang mencakup keahlian.

Pengukuran masukan produktivitas dalam proses produksi, manusia berperan

sebagai masukan tenaga kerja yang terdiri dari jumlah tenaga kerja, jumlah jam



20

perorang, dan lainnya. Sedangkan pada masukan produksi dapat mencakup
kuantitas jumlah bahan baku, bahan setengah jadi dan barang jadi.
2.1.8 Hubungan Produktivitas dengan Efesiensi dan Efektivitas

Dua aspek vital dari produktivitas dalam Tamtomo (2008), adalah
efesiensi dan efektivitas. Efesiensi berkaitan dengan seberapa baik berbagai
masukan itu dikombinasikan atau bagaimana pekerjaan tersebut dilaksanakan.Ini
merupakan suatu kemapuan untuk bagaimana mendapatkan hasil yang lebih
banyak dari jumlah masukan yang paling minimum. Hal ini berarti bagaimana
mencapai suatu tingkat volume produksi tertentu yang berkualtas tinggi, dalam
waktu yang singkat, dengan tingkat pemborosan yang lebih kecil dan sebagainya,
Sedangkan Efektivitas berkaitan dengan apakah hasil-hasil yang diharapkan atau
tingkat keluaran itu dicapai atau tidak.

Efesiensi juga berarti “doing thing right”, mengerjakan sesuatu dengan
benar, sehingga sumber daya digunakan seminimal mungkin atau meminimasi
pemborosan sumber daya yang ekonomis. Sedangkan Efektivitas, persoalan
utamanya adalah ‘doing the right thing’, yang berorientasi pada output yang
diinginkan. Secara umum, produktivitas dapat diartikan dengan pengukuran yang
menyeluruh sampai sejauh mana organisasi dapat memenenuhi beberapa kriteria
berikut ini :

a. Tujuan (objective) : sampai sejauh mana berhasil dicapai.
b. Efesiensi : bagaimana sumber daya yang ada dipergunakan seefektif mungkin

untuk menghasilkan output yang berguna.
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c. Efektivitas : perbandingan antara hasil yang telah dicapai dengan hasil yang
mungkin dicapai.

d. Comparability : bagaiamana kinerja produktivitas ini dicatat setiap waktu.

2.1.9 Faktor-Faktor Yang Memengaruhi Produktivitas Petani Tambak
Banyaknya faktor lingkungan kerja mempengaruhi produktivitas tambak

bandeng baik secara lansung maupun tidak lansung. Heidjrachman (1987:117),

menjelaskan faktor- faktor utama yang memberikan pengaruh pada produktivitas.

Faktor yang berpengaruh secara lansung pada produktivitas adalah pengembangan

teknologi, bahan baku, dan prestasi kerja pada pekerja sendiri. Sedangkan faktor

yang berpengaruh tidak lansung (faktor lingkungan).

2.1.9.1 Teknologi Tepat Guna

Perkembangan ilmu pengetahuan, inovasi dan teknologi yang semakin
pesat dan persaingan antar bangsa yang semakin ketat serta adanya dampak arus
globalisasi yang semakin meluas menuntut pemanfaatan, pengembangan dan
penguasaan ilmu pengetahuan dan teknologi secara lebih tepat, cepat dan cermat
serta bertanggung jawab agar mampu memacu inovasi untuk menuju terwujudnya
masyarakat yang mandiri, maju dan sejahtera (Fatah, 2009).

Definisi Teknologi menurut Kamus Besar Bahasa Indonesia, teknologi
adalah metode ilmiah untuk mencapai tujuan praktis ilmu pengetahuan terapan,
merupakan keseluruhan sarana untuk menyediakan barang-barang yang
diperlukan bagi kelangsungan dan kenyamanan hidup manusia.Teknologi dapat
dipandang sebagai kegiatan yang membentuk atau mengubah kebudayaan. Selain

itu, teknologi adalah terapan matematika, sains, dan berbagai seni untuk faedah
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kehidupan seperti yang dikenal saat ini. Menurut Miarso (2007), Teknologi adalah
proses yang meningkatkan nilai tambah, proses tersebut menggunakan atau
menghasilkan suatu produk-produk yang dihasilkan tidak terpisah dari produk lain
yang telah ada, dan karena itu menjadi bagian integral dari suatu sistem.
Teknologi adalah keseluruhan sarana untuk menyediakan barang-barang yang
diperlukan bagi kelangsungan dan kenyamanan hidup manusia.

Pengembangan dan pemanfaatan ilmu pengetahuan dan teknologi
menjadi landasan pokok agar pembangunan nasional dapat memberikan
kesejahtraan rakyat lahir dan batin yang setinggi- tingginya, termasuk
pembangunan sektor pertanian di bidang pangan. Penyelenggaraannya perlu
menerapkan nilai-nilai ilmu pengetahuan dan teknologi, serta mendorong
pemanfaatan, pengembangan dan penguasaan ilmu pengetahuan dan teknologi
(IPTEK) secara seksama dan bertanggung jawab dengan memperhatikan nilai-
nilai agama serta nilai-nilai luhur budaya bangsa, sehingga dapat mengupayakan
pencapaian sasaran umum pembangunan jangka panjang yang diselenggarakan
melalui berbagai bidang pembangunan. Ilmu pengetahuan erat hubungannya
dengan teknologi. Sering dikatakan bahwa ilmu pengetahuan adalah kunci rahasia
alam dan teknologi disebut-sebut sabagai penerapan ilmu pengetahuan untuk
menghasilkan inovasi di dalam rangka memecahkan permasalahan yang dihadapi
berkait dengan alam, pemanfaatan sumberdaya dan pemeliharaan keseimbangan
dan kelestarian lingkungan.

Pengembangan ilmu pengetahuan dan teknologi dilakukan untuk

menghasilkan  inovasi  seiring  berkembangnnya  permasalahan  yang
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dihadapi.Teknologi hanya dapat dikembangkan melalui pengaplikasiannya pada
masalah yang nyata. Aplikasi rekayasa teknologi yang sesuai pada masalah nyata
yang dihadapi merupkan bentuk inovasi yang mendukung proses pembangunan
berjalan dengan baik dan berkelanjutan. Perkembangan inovasi dan teknologi
yang cepat dan dinamis serta berlangsung secara terus menerus dari waktu ke
waktu telah membangkitkan kekuatan besar yang mendorong terjadinya
perubahan-perubahan yang mendasar.

Penerapan inovasi teknologi merupakan salah satu kunci utama dalam
pemanfaatan sumberdaya petani yang terbatas sesuai kondisinya masing-masing.
Dengan penerapan inovasi teknologi tepat guna diharapkan dapat dicapai
peningkatan produksi, produktivitas, peningkatan efisiensi dan mutu produk yang
selanjutnya akan membawa kepada peningkatan nilai tambah agribisnis bagi
kesejahteraan masyarakat.  Sistem agribisnis dimaksud mencakup empat
subsistem utama, vyaitu (1) subsistem hulu (pengadaan sarana); (2)
subsistembudidaya pertanian (on-farm); (3) subsistem hilir (pengolahan hasil dan
pemasaran); serta (4) subsistem pendukung (prasarana dan fasilitasi).
Pengembangan setiap subsistem agribisnis memerlukan rekayasa don adopsi
teknologi untuk meningkatkan produktivitas, efisiensi dan mutu produk,
sehinggaberdaya saing tinggi. Inovasi teknologi mutlak diperlukan dalarn
pengembangan potensi sumberdaya petani bagi peningkatan kesejahteraan
mereka.

Setiap orang dengan caranya masing-masing tentu ingin

mendayagunakan segala sumberdaya, aset, dan kemampuannya untuk
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mendapatkan kehidupan yang lebih baik.Limpahan sumberdaya yang diterima

(resource endowment), jumlah aset yang dikuasai, dan kemampuan yang dimiliki

oleh setiap orang dan setiap golongan masyarakat tidaklah sama. Ini akan

berimplikasi pada kemampuan orang atau golongan masyarakat tersebut untuk
mencapai tujuan mereka dalam rangka memperbaiki aspek-aspek kehidupannya.

Teknologi diperoleh melalui suatu proses yang dikembangkan oleh
manusia yang memiliki ilmu pengetahuan dan pengalaman yang cukup. Ada lima
sifat pokok teknologi yang perlu dipahami, yaitu :

1. llmu pengetahuan dan praktik atau percobaan merupakan persyaratan untuk
tumbuh dan berkembang teknologi. Teknologi yang dikuasai akan semakin
berkembang jika sudah ada terbagi dan termanfaatkan. Jika ilmu pengetahuan,
seperti biokimia, mikrobiologi, genetika, dan biomolekuler dikuasai dengan
baik maka hal tersebut merupakan pintu gerbang menuju penguasaan
bioteknologi.

2. Teknologi dapat berupa kompotensi yang melekat pada diri manusia (human
embedded technology), dapat berwujud fisik yang melekat pada mesin dan
peralatan (object embedded technology), serta informasi yang diwadahi oleh
sistem dan organisasi (document embedded technology). Teknologi dibutuhkan
oleh manusia baik berupa benda fisik, keahlian dan keterampilan, maupun
berupa dokumen informasi (seperti buku, jurnal, dan majalah).

3. Teknologi tidak memberikan nilai guna jika tidak diterapkan (tidak terbagi dan
terpakai secara tepat guna). Sebagai contoh pada dekade 1980-an Indonesia

pernah mengimpor traktor yang dipergunakan untuk mengolah sawah yang
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luas. Setelah tiba di Indonesia, alat tersebut ternyata tidak dapat dipergunakan
karena ukuran lahan sawah di Jawa kecil-kecil, sedangkan lahan sawah diluar
pulau jawa walaupun luas tetapi sangat sedikit jumlahnya. Dengan demikian,
traktor dalam kapasitas besar tersebut tidak berdaya guna dan tidak tepat
sasaran.

4. Sebagai salah satu aset perusahaan, teknologi dapat ditemukan dikembangkan,
dibeli, dijual, dicuri, atau tidak bernilai guna jika teknologi yang dimiliki sudah
kadaluarsa. Hal ini menunjukkan bahwa teknologi bersifat dinamis dan
memiliki siklus hidup produk. Oleh karena itu, perlindungan yang diberikan
terhadap suatu teknologi harus memadai, terutama dalam hal perlindungan
paten dan hak cipta.

5. Umumnya teknologi dipergunakan untuk kesejahteraan masyarakat atau
meningkatkan kualitas hidup manusia. Dengan demikian, teknologi merupakan
faktor penting dalam pengembangan ekonomi suatu wilayah.

Teknologi tepat guna (TTG) merupakan istilah yang mengacu pada
teknologi yang dimanfaatkan secara efisien dengan mempertimbangkan berbagai
aspek yang pada dasarnya dapat memberi keuntungan bagi pelaku dan juga
lingkungan sekitar.

Adapun peran dari teknologi tepat guna di sektor pertanian pada
umumnya terkhususnya pada sektor petani tambak bandeng mencakup solusi
tentang bagaimana mengatasi berbagai hambatan dalam peningkatan
produktivitas. Hampir seluruh ahli di dunia sepakat bahwa salah satu kunci utama

dari permasalahan tersebut mencakup teknologi. Teknologi terbarukan dan tepat
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guna diharapkan mampu meningkatkan hasil panen dengan pemasukan produksi
yang efisien dan tidak merusak lingkungan, bahkan mampu menangkal dampak
perubahan iklim seperti kekeringan, serangan hama dan penyakit, serta tahan
terhadap cekaman fisik. Di Indonesia, peran penting teknologi dalam mewujudkan
kedaulatan pangan secara umum dikelompokkan ke dalam 4 (empat) kelompok
besar, yaitu, Pemuliaan tanaman, Pemanfaatan agensia hayati, Pembenahan
tanah/agraria, dan Pengembangan input produksi yang efisien.
Teknologi tepat guna dalam konteks Negara berkembang dikelompokkan
kedalam empat orientasi yang mendasar yaitu :
1) Pertimbangan pilihan teknologi.
2) Pertimbangan kelompok sasaran.
3) Pertimbangan keterbatasan sumberdaya.
4) Pertimbangan perubahan yang evolusioner yang selaras dengan tradisi.
Teknologi tepat guna memiliki ciri-ciri skala kecil, padat karya, dan
didasarkan pada kebutuhan masyarakat pedesaan. Selain ciri-ciri tersebut
teknologi tepat guna juga memerlukan :
1) Konsisten dengan kebudayaan setempat.
2) Menjaga daur ekologi, dan
3) Selaras dengan proses pengambilan keputusan setempat.
Pada saat ini masyarakat Indonesia masih berada pada taraf hidup yang
masih rendah, dan karenanya perlu dibawa ke taraf hidup yang lebih baik. Salah
satu jalur usaha penyediaan dan pemanfaatan proses dan produk teknologi

maupun produk. Hal yang menjadi perhatian adalah jalur usaha penyediaan dan
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Pemanfaatan proses dan produk teknologi tertentu, yaitu teknologi yang

mempunyai Ciri :

1) Dapat dioperasikan dengan mudah oleh anggota masyarakat yang masih rendah
taraf keterampilan teknologinya.

2) Dapat merangsang pertumbuhan keterampilan berteknologi masyarakat yang
bersangkutan dengan mudah.

3) Prasarana dan sarana pendukung bagi pengoprasian teknologi ini dapat
disediakan dengan mudah.

4) Dalam penerapannya sangat memperhatikan keseimbangan dan keserasian
dalam lingkungan, serta kemampuan ekonomi masyarakatnya.

Teknologi dengan ciri-ciri tersebut merupakan teknologi tepat guna.Jelas
bahwa di atas itu semua, teknologi tersebut harus dapat menegaskan fungsi-fungsi
kehidupan yang membina kepada membaiknya taraf hidup masyarakat yang
menggunakan ataupun masyarakat yang diperkenalkan kepada teknologi itu.

Teknologi merupakan suatu aspek yang berkaitan secara tidak langsung
dengan sistem ekonomi, budaya, dan politik. Oleh karena itu, manajemen
teknologi diperlukan untuk meminimalkan dampak negatif dan memaksimalkan
manfaat yang diperoleh.

Manajemen teknologi adalah suatu ilmu pengetahuan yang dibutuhkan
untuk memaksimumkan nilai suatu teknologi dengan cara melakukan proses
manajemen yang tepat. Manajemen teknologi adalah suatu disiplin akademik yang
memainkan peranan yang sangat penting dalam memapankan dasar pengetahuan

yang akan memungkinkan suatu industri untuk melakukan pengelolaan teknologi.
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Tujuan dari usaha-usaha pembesaran lkan bandeng adalah mencapai
produksi, mutu, keuntungan yang tinggi dengan tetap memperhatikan aspek
kelestarian usaha dan sumber daya. Tujuan tersebut hanya dapatdicapai apabila
faktor-faktor produksi dan faktor-faktor lain yang mempengaruhi usaha
pembesaran ikan bandeng dapat diatasi untuk meningkatkan efisiensi usaha (ldel
dan Wibowo, 1996).
2.1.9.2 Penyuluhan

Pengertian secara umum penyuluhan merupakan suatu ilmu sosial yang
mempelajari sistem dan proses perubahan pada individu dan masyarakat agar
dengan terwujudnya perubahan tersebut harapan yang sesuai dengan pola atau
rencana dapat tercapai. Penyuluhan pertanian itu sendiri didefinisikan sebagai
suatu usaha atau upaya untuk mengubah perilaku petani dan keluarganya, dengan
tujuan mereka mampu memecahkan masalahnya sendiri dalam usaha atau
kegiatan-kegiatan meningkatkan hasil usahanya dan tingkat kehidupannya
(Kartasapoetra, 1994).

Penyuluhan merupakan suatu proses aktif yang memerlukan interaksi
antara penyuluh dan yang disuluh agar terbangun proses perubahan perilaku.
Dengan kata lain kegiatan penyuluhan tidak terhenti pada penyebarluasan
informasi, dan memberikan penerangan. Akan tetapi, merupakan proses yang
dilakukan secara terus menerus, sekuat tenaga dan pikiran, memakanwaktu dan
melelahkan, sampai terjadinya perubahan perilaku yang ditunjukkan oleh

penerima manfaat penyuluhan yang menjadi.
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Tujuan Penyuluhan Pertanian adalah berubahnya perilaku petani yang
mencakup perubahan dalam hal pengetahuan atau hal yang diketahui, kebiasaan
dalam melakukan sesuatu dan perubahan dalam sikap dan mental kearah yang
lebih baik dengan tujuan akhir penyuluhan adalah kesejahteraan hidup yang lebih
baik.

Penyuluhan Pertanian adalah usaha atau kegiatan pendidikan non formal
untuk menimbulkan perubahan perilaku dari sasaran sesuai dengan yang
dikehendaki atau yang diinginkan.Sasaran dalam pengertian tersebut adalah
masyarakat pada umumnya dan petani pada khususnya.Perhatian terhadap sasaran
dalam penyuluhan sangat perlu diperhatikan.

Pengertian dari penyuluhan adalah proses perubahan sosial, ekonomi,
dan politik untuk memberdayakan dan memperkuat kemampuan semua
“stakeholders” agribisnis melalui proses belajar bersama yang parsitipatif. Hal
tersebut berkaitan dengan tujuan untuk mencapai perubahan perilaku pada diri
setiap individu dan masyarakatnya untuk mengelolah kegiatan agribisnisnya yang
semakin produktif dan efesien, demi terwujudnya kehidupan yang baik, dan
semakin sejahtera secara berkelanjutan ( TotokMardikanto, 2003).

Sebagai seorang penyuluh dalam menjalankan tugasnya, penyuluh
memiliki peran yang sangat penting. Menurut Havelock (1973) peran utama
seorang penyuluh dalam kegiatan penyuluhan antara lain:

1. Sebagai motivator, yang mendorong masyarakat untuk melakukan perubahan.
2. Sebagai katalisator, yang menggerakkan masyarakat untuk mau melakukan

perubahan.
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3. Sebagai pemecah masalah, yang membantu masyarakat dalam mengenali dan
merumuskan kebutuhan, mendiagnosa masalah dan menentukan tujuan,
mendapatkan sumber-sumber informasi yang relevan, memilih dan
menciptakan pemecahan masalah.

4. Sebagai penghubung antar sistem, yaitu mencarikan sumber-sumber yang
diperlukan untuk memecahkan persoalan di dalam masyarakat yang dibinanya.

Peran seorang penyuluh pertanian dalam pelaksanaan tugasnya memiliki
beberapa tujuan yang harus di capai, tujuan tersebut terdiri atas:

a. Tujuan penyuluhan jangka pendek yaitu tujuan dengan maksud untuk
menumbuhkan perubahan-perubahan yang lebih terarah dalam aktivitas usaha
tani di perdesaan, perubahan-perubahan yang dikehendaki.

Tujuan penyuluhan jangka pendek ini meliputi:

1. Perubahan tingkat pengetahuan.

2. Perubahan tingkat kecakapan atau kemampuan.
3. Perubahan sikap.

4. Perubahan motif tindakan

b. Tujuan penyuluhan pertanian jangka panjang merupakan tujuan dengan
maksud mencapai peningkatan taraf hidup masyarakat petani, mencapai
kesejahteraan hidup yang lebih terjamin. Pencapaian tujuan ini hanya akan
terjadi apabila para petani dalam masyarakat, pada umumnya telah melakukan
better farming, better business, dan better living, yang berarti:

1. Better farming, yaitu mau dan mampu mengubah cara-cara usaha taninya

dengan cara-cara yang lebih baik.



31

2. Better business, yaitu yang lebih menguntungkan, misalnya menjauhi para
pengijon, para lintah darat, dan sebagainya.

3. Better living, yaitu menghemat atau tidak berfoya-foya (Kartasapoetra,1994).

Menurut Sapar, et all (2012), Penyuluh yang berhasil adalah penyuluh
yang dapat merancang dan melaksanakan suatu program pembelajaran, dimana
materi dan metodenya sesuai dengan kondisi dan karakteristik petani. Oleh karena
itu, kepemimpinan, komunikasi, diseminasi teknologi dan penguasaan terhadap
bidang teknis yang akan disuluhkan harus dikuasai. Akhirnya dapat disimpulkan
bahwa persiapan, pelaksanaan, evaluasi dan pelaporan, pengembangan
penyuluhan dan profesi serta aspek kepemimpinan, komunikasi, kemitraan usaha,
diseminasi teknologi serta penguasaan terhadap bidang teknis keahlian penyuluh
merupakan kegiatan pokok yang harus dilakukan seorang penyuluh pertanian dan
dijadikan parameter dalam mengetahui Kinerja seorang penyuluh pertanian

Mardikanto (2003) menyatakan bahwa istilah ‘“sasaran penyuluhan”
diubahs menjadi penerima manfaat (beneficiaries) dalam pengertian “penerima
manfaat” tersebut, terkandung makna bahwa:

1. Berbeda dengan kedudukannya sebagai ‘“sasaran penyuluhan”, sebagai
penerima manfaat, petani dan keluarganya memiliki kedudukan yang setara
dengan penentu kebijakan, penyuluh dan pemangku kepentingan agribisnis
yang lain.

2. Penerima manfaat bukanlah objek atau “sasaran tembak” yang layak dipandang

rendah oleh penentu kebijakan dan para penyuluh, melainkan ditempatkan pada
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posisi terhormat yang perlu dilayani atau difasilitasi sebagai rekan sekerja
dalam mensukseskan pembangunan pertanian.

. Berbeda dengan kedudukannya sebagai “sasaran penyuluhan”yang tidak punya
pilihan atau kesempatan untuk menawar setiap materi yang disuluhkan selain
harus menerima/mengikutinya, penerima manfaat memiliki posisi tawar yang
harus dihargai untuk menerima atau menolak inovasi yang disampaikan
penyuluhnya.

. Penerima manfaat tidak berada dalam posisi di bawah penentuan kebijakan dan
para penyuluh, melainkan dalam kedudukan satara bahkan sering justru lebih
tinggi kedudukannya, dalam arti memiliki kebebasan untuk mengikuti ataupun
menolak inovasi yang disampaikan oleh penyuluhnya.

. Proses belajar yang berlangsung antara penyuluh dan penerima manfaatnya
bukanlah bersifat vertikal (penyuluh menggurui penerima manfaatnya),
melainkan proses belajar bersama yang partisipatif.

Kelancaran seorang penyuluh dalam mengemban tugasnya dipengaruhi oleh
ketersediaan media penyuluhan.Media penyuluhan tersebut memiliki beberapa
manfaat dalam pelaksanaan penyuluhan. Manfaat media penyuluhan tersebut
antara lain:

. Media penyuluhan mempermudah penyuluh memberikan informasi dan
mempermudah sasaran menerima informasi serta dapat menghindarkan salah
pengertian.

. Media penyuluhan mendorong keingintahuan sasaran untuk mengetahui lebih

banyak.
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3. Media penyuluhan mengekalkan makna informasi yang didapat sasaran.

4. Penyuluh dan sasaran cenderung senang dengan media penyuluhan karena
penyampaian materi tidak membosankan (Effendi, 2005).

2.1.9.3 Benih

Benih bandeng (nener) merupakan salah satu sarana produksi yang utama
dalam usaha budidaya bandeng di tambak. Perkembangan Teknologi budidaya
bandeng di tambak dirasakan sangat lambat dibandingkan dengan usaha budidaya
udang. Faktor Kketersediaan benih merupakan salah satu kendala dalam
menigkatkan Produksi budidaya bandeng. Selama ini produksi nener alam belum
mampu untuk mencukupi kebutuhan budidaya bandeng yang terus berkembang.

Oleh karena itu peranan usaha pembenihan bandeng dalam upaya untuk
mengatasi masalah kekurangan nener tersebut menjadi sangat penting. Tanpa
mengabaikan arti penting dalam pelestarian alam, pengembangan wilayah,
penyediian dukungan terhadap pembangunan perikanan khususnya dan
pembangunan 17 nasional umumnya, kegiatan pembenihan bandeng harus
diarahkan untuk tidak menjadi penyaing bagi kegiatan penangkapan nener di
alam.

Untuk nener sendiri petani tambak mendapatkan bibit nenernya harus
impor lansung dari Pangkep, Pangkep merupakan penyetor utama nener untuk
wilayah Larompong. Biasanaya tiap desa/daerah pasti mempunyai beberapa orang
yang berprofesi sebagai peternak nener, yang bertugas mendaptkan bibit nener

dan menjualnya kepada petani tambak yang membutuhkan.
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Produktivitas tambak dahulu dan sekarang mengalami penurunan yang
cukup signifikan, penyebabnya ikan bandeng sekarang mudah mengalami
kematian. Kematian tersebut terjadi karena dari segi bibitnya hasil indukan
sehingga harus benar-benar dirawat dengan baik agar dapat berkembang biak
secara sempurna. Berbeda dengan bibit yang diambil langsung, yang kuat
beradaptasi dalam musim apapun.Bandeng dahulu memiliki ukuran yanglebih
besar dari sekarang.Dahulu panen bandeng hanya membutuhkan waktu 3 %2 bulan
tetapi sekarang untuk panen bandeng membutuhkan waktu 4-5 bulan.Karena
bandeng sekarang cenderung sangat berbeda dengan sebelumnya, dahulu bandeng
sangat mudah diambil dari empangnya, tidak membutuhkan alat “arad” (alat
untuk memanen bandeng).

Menurut Priyono, dalam pengadaan benih bandeng dari alam, umumnya
nener diperoleh dengan menyeser pada saat ukuran nener 12-13 mm. Sumber
nener umumnya daerah pantai yang berdasar pasir, landai dan berair jernih. Nener
bandeng umumnya memiliki panjang sekitar 13 mm waktu ditangkap dan
berwarna bening. Nener bandeng mempunyai 3 buah titik, yakni 2 buah titik
adalah mata dan satu lagi terdapat pada bagian perutnya. Nener bandeng dapat
bergerak (berenang) sangat lincah, selalu berkeliling, dan suka bergerombol.
Benih merupakan salah satu faktor sarana produksi yang sangat penting dalam
kegiatan marikultur.Ketersediaan benih dalam jumlah yang mencukupi,
berkualitas, tepat waktu, terus menerus (kontinu), dan harga yang tepat dapat
menjamin kelangsungan produksi komoditas sesuai kebutuhan pasar (marketable

seze).



35

Bibit nener sekarang cenderung lemah terhadap perubahan cuaca, jika
terjadi musim angin barat misalnya, bibit bandeng hasil indukan akan merasakan
kedinginan dan tidak mau memakan makanan secara rutin akibatnya pertumbuhan
ikan bandeng menjadi terhambat. Semenjak ada tambak udang di desa Buntu
Matabing tingkat kesuburan tanah di sekitar tambak menurun drastis,
penyebabnya banyak sekali sisa-sisa obat bekas pestisida yang masih menempel
di lapisan tanah. Akibatnya udang windu sekali mengalami kematian.Setelah
masyarakat kembali menekuni budidaya ikan bandeng, sisa-sisa obat dan pestisida
belum sepenuhnya hilang dari lahan pertambakan. Angka kematian ikan bandeng
terus mengalami kenaikan jika dahulu angka prosentasi ikan yang hidaup
mencapai 80-100 % maka sekarang mengalami penurunan menjadi 50-70 % saja.
Penurunan prosentasi kehidupan ikan bandeng berdampak lansung kepada
penghasilan yang didapat petani tambak, pengasilan yang menurun
mengakibatkan daya beli dan tingkat kesejahteraan masyarakat menurun.

Pembenihan terkontrol dilakukan di hatchri atau balai benih. Hatchcri
untuk pembenihan biota laut dibangun didekat pantai untuk memudahkan
pengambilan air laut dan operasional pembenihan yang selalu terkait dengan laut,
seperti pengadaan induk, pemeliharaan dan pematangan induk serta pemeliharaan
benih.

1. Penebaran Benih
a. Ukuran
Benih (nener) ikan bandeng yang ditebar adalah benih yang berada dalam

tahap akhir masa larva, yang secara alami dijumpai di perairan pantai dengan
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panjang tubuh total 10-16 mm. Apabila penebaran menggunakan benih ikan
bandeng yang dihasilkan dari panti pembenihan maka benih tersebut

merupakan benih yang berumur 21-25 hari

. Padat tebar

Padat tebar yang baik untuk lama penggelondongan 40-60 hari adalah 10-12
ekor/m2.Sebelum penebaran dilakukan, benih perlu diaklimatisasi terhadap
kondisi lingkungan (suhu dan salinitas) medium tambak penggelondongan.
Pertama sekali benih ditempatkan dalam suatu wadah, kemudian air dari
tambak sedikit demi sedikit dimasukkan ke dalam wadah tersebut dengan
selang melalui salah satu sisi wadah, sedangkan dari sisi lain air dari wadah
disipon keluar dengan menggunakan selang yang dilengkapi saringan
sehingga dengan demikian akhirnya kondisi suhu dan salinitas air dalam
wadah menjadi sama dengan kondisi air dalam tambak. Setelah aklimatisasi

benih selesai dilakukan, selanjutnya benih dapat ditebar ke tambak.

. Pemeliharaan

Pengelolaan air

Kegiatan rutin setelah penebaran benih adalah pengamatan untuk
mempertahankan kualitas air yang baik dan tersedianya organisme pakan yang
cukup di dalam tambak. Pengelolaan kualitas air ditujukan untuk memberikan
kondisi media hidup yang optimal bagi pertumbuhan ikan. Selama
penggelondongan harus dijaga agar salinitas dan ketinggian air selalu stabil
dan ketinggian air dipertahankan 40-50 cm. Laju penguapan dan curah hujan

yang tinggi dapat menyebabkan salinitas berubah (berfluktuasi) dan kondisi
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seperti ini memungkinkan dapat menghambat pertumbuhan alga dasar dan
sebaliknya dapat menyuburkan pertumbuhan jenis plankton lain yang tidak
diinginkan sebagai pakan alami ikan bandeng. Dalam penggelondongan nener
bandeng yang baik, alga dasar tambak tumbuh dengan subur dan warna airnya
yang jernih. Namun apabila jenis plankton lain yang tumbuh subur seperti
protozoa, flagellata, fitoflagellata dan rotifera maka warna air akan berubah
menjadi kuning atau coklat. Akibatnya kandungan oksigen dalam air menjadi
semakin rendah dan akhirnya dapat menyebabkan kematian ikan bandeng
secara massal. Oleh karena itu, perlu adanya penambahan/ penggantian air laut
yang baru. Penggantian air dapat dilakukan secara gravitasi dengan
pemanfaatan gerakan air pasang surut atau pompanisasi.

. Pemupukan susulan

Setelah penebaran benih, kelekap sebagai pakan alami semakin lama akan
semakin berkurang sehingga perlu adanya pemupukan susulan agar kelekap
dapat tumbuh secara kontinuinitas. Pemupukan susulan satu sampai dua
minggu sekali, hal ini tergantung dari nilai kesuburan tambak dan dimulai 2-3
minggu setelah penebaran.Pupuk susulan yang digunakan masing-masing
Urea 15-25 kg/ha dan SP36 10-15 kg/ha dan ditambah pupuk perangsang
seperti Forest, Ladan, Ursal, dan lain-lain sebanyak 1 kg/ha.

Pengendalian hama dan penyakit

Hama di tambak dapat dibagi dalam tiga golongan yaitu; predator, kompetitor,
dan organisme penggangu. Predator terdiri dari burung, lingsang, reptil, ikan

dan manusia. Kompetitor termasuk ikan herbivora dan beberapa jenis
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moluska. Organisme penggangu terdiri dari berbagai species insekta dan
cacing. Cara pemberantasan hama yang lazim dilakukan di tambak adalah
pengeringan dan penggunaan beberapa jenis pestisida maupun racun tanaman.
Tahap pertama pemberantasan hama adalah pengeringan tanah dasar.
Pengeringan ini selain berfungsi mengoksidasi bahan organik dan
mengeraskan tanah dasar juga membantu pemberantasan berbagai ikan liar,
moluska, kepiting, cacing serta organisme hama lainnya. Apabila pengeringan
tidak dapat dilakukan secara menyeluruh, maka pada bagian yang tergenang
ditambahkan obat pemberantas hama. Untuk keperluan ini dapat digunakan
Rotenon dalam bentuk akar tuba (Dheris sp) sebanyak 4-5 kg/ha.Selain itu,
dapat juga digunakan Saponindalam bentuk biji (Camelia sinensis) sebanyak
25-30 kg/ha atau nikotin dalam bentuk serbuk tembakau dengan dosis 200-500
kg/ha.
Lama pemeliharaan
Penggelondongan nener bandeng biasanya sudah mencapai standar ukuran 7-
10 cm setelah masa pemeliharaan 40-60 hari. Ukuran ini merupakan yang
tepat sebagai gelondongan untuk penebaran berikutnya baik untuk tujuan
bandeng umpan maupun konsumsi.
Cara Panen
Pemanenan dilakukan untuk tujuan pemeliharaan berikutnya, oleh karena itu
hasil panen harus dalam keadaan hidup. Pemanenan dapat dilakukan pada
pagi, sore atau malam hari. Pemanenan pada waktu air pasang dapat dilakukan

dengan cara memasukkan air baru ke dalam tambak. Hal ini menyebabkan
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ikan-ikan bergerak menuju arah masuknya air dan berkumpul di dekat pintu
air. Dengan menggunakan jaring, prayang atau pukat ikan-ikan digiring
menuju pintu air, kemudian secara perlahan-lahan lingkaran jaring diperkecil
sehinggga ikan-ikan terkurung di dekat pintu.Penangkapan pada waktu air
surut dilakukan terlebih dahulu mengurangi air tambak sehingga air tersisa di
dalam caren sekitar 20 cm. lkan digiring perlahan-lahan dan lingkaran
diperkecil sehingga ikan dapat berkumpul dekat pintu.lkan-ikan yang sudah
terkurung perlu dibera selama 1-2 hari sebelum dipanen untuk
dipindahkan.Penangkapan ikan harus dilakukan sangat hati-hati untuk
mencegah kemungkinan luka-luka pada tubuh ikan dan kehilangan sisik akibat
gesekan. Jika lokasi pengangkutan agak jauh, ikan perlu dipak terlebih dahulu
dalam kantong plastik yang telah berisi air laut dengan kepadatan 25-50
ekor/liter sesuai ukuran ikan diberi oksigen dengan perbandingan air dan
oksigen 1:1,5 atau 1:2 tergantung jarak jauh pengangkutan.
2.1.9.4 Pakan
Dalam suatu usaha budidaya ikan, untuk mendapatkan hasil yang
maksimal terdapat beberapa faktor yang perlu diperhatikan yaitu dengan cara
pemberian pakan yang berkualitas agar pertumbuhan ikan cepat. Dalam kegiatan
budidaya ikan, pakan memiliki peranan penting dalam peningkatan produksi.
Pakan yang diberikan harus berkualitas tinggi, bergizi dan memenuhi syarat untuk
dikonsumsi ikan yang dibudidayakan, serta tersedia secara terus menerus sehingga
tidak mengganggu proses produksi dan dapat memberikan pertumbuhan yang

optimal (Kordi, 2009).
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Pakan merupakan faktor yang sangat penting dalam menunjang
pertumbuhan dan kelangsungan hidup ikan bandeng. Pemberian pakan buatan
berupa pelet sangat diperlukan dan berpengaruh terhadap pertumbuhan bobot
dalam usaha budidaya ikan bandeng.Pakan alami yang terdapat di kolam tidak
mampu lagi memenuhi kebutuhan, sudah saatnya dipikirkan penyadiaan pakan
komersil. Pembuatan pakan ikan pada prinsipnya adalah pemanfaatan sumber
daya alam yang tidak layak dikonsumsi secara langsung oleh manusia atau
pemanfaatan surplus yang memiliki nilai nutrisi dan nilai ekonomi lebih kecil dari
pada bahan pangan hewani yang akan dihasilkan (Afrianto dan Lifiawaty, 2005).

Permasalahan dalam pemenuhan kebutuhan pakan ikan bandeng adalah
terbatasnya bahan baku pakan yang sesuai dengan kebutuhan nutrisi ikan,
berflutuasinya harga, jumlah, dan kontinuitasnya. Bahan baku pakan yang
bermutu baik umumnya memiliki tingkat kompetisi yang tinggi dengan kebutuhan
pangan manusia, peternakan dan kebutuhan lainnya. Namun demikian, ada
beberapa bahan baku pakan ikan bandeng. Bahan tersebut di antaranya berupa
hasil samping pertanian ata indutri rumah tangga, seperti : dedak halus, bungkil
kopra, ampas tahu, mie apkiran, keong mas, dan lain-lain.

Pemanfaatan bahan baku lokal khususnya hasil samping pertanian atau
industri melalui pakan mandiri dapat menekan biaya pakan dalam kegiatan
budidaya ikan. Berkembangnya pakan mandiri di lokasi pembudidayaan, akan
meningkatkan produksi ikan budidaya, sekaligus mensukseskan program

pemerintah menjadikan bandeng sebagai komoditas ketahanan pakan nasional.
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Beberapa strategi yang dapat dilakukan untuk pengembangan pakan mandiri

antara lain :

1. Membentuk kelompok pembudidaya ikan bandeng pada suatu hamparan
lokasi. Pembudidaya yang terbentuk dalam suatu kelompok memiliki
keuntungan seperti, saling bertukar informasi dan saling membantu dalam
mengerjakan tahapan produksi.

2. Kelompok pembudidaya yang belum mampu membuat formulasi dan pakan
dapat di bimbing dan dilatih di balai-balai penelitian dan pengembangan
budidaya ikan. Selanjutnya dilakukan pendampingan dalam pembuatan pakan
ikan bandeng.

3. Dalam menunjang kegiatan pengembangan pakan mandiri, balai-balai
penelitian dan pengembangan budidaya perikanan dapat membantu dan
memonitiring secara berkala kualitas pakan buatan dari para kelompok pakan

mandiri.
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Tabel 2.1

Penelitian Terdahulu
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No. | Nama, Judul | Variabel | Metodeologi Hasil Penelitian dan Kesimpulan
Penelitian/ Penelitia Penelitian Pembahasan
Tahun n
1 Tiar X1 Penelitian ini | Produktivitas tambak Produktivitas
Muslim, (Fakto menggunaka dipengaruhi oleh tambak di
Analisis r penelitian berbagai faktor desa Prapag
Produktivita | Tekno kualitatif diantaranya  faktor Lor berada
s  Tambak | logi), berfokus teknologi, faktor pada kondisi
Bandeng X2 pada musim dan faktor yang relatif
Dan (Fakto fenomena manusia. Hasil stabil,
Dampaknya r sosial  dan | budidaya tambak walapun pada
Bagi Musi pada membuat tingkat masa sekarang
Kesejahtera m), pemberian kesejahteraan petani mengalami
an Ekonomi | X3 suara pada | tambak  meningkat sedikit
Masyarakat (Fakto perasaan dan | pada kondisi penurun di
Pesisir. r persepsi dari | menegah. Secara bandingkan
2017 Manu partisipan di | umum ada berbagai dengan
sia), bawah studi. | faktor yang mebuat kondisi
Y Hal ini | hasil menjadi tambak pada
(Prod didasarkan berkurang salah zaman dahulu.
uktivit pada satunya adalah bibit Secara umum
as kepercayaan bandeng yang hasil produktivitas
Petani bahwa ternakan yang lebih tambak
Tamb pengetahuan rentan dalam bandeng
ak) dihasilkan menghadapi berbagi dipengaruhi
dari setting | macam kondisi. oleh beberapa
sosial bahwa | Meningkatnya faktor yaitu,
pemahaman produktivitas tambak faktor musim,
pengetahuan membuat pola pikir faktor
sosial adalah | masyarakat menjadi teknologi,
suatu proses | lebih terbuka faktor
ilmiah yang | terhadap hal-hal yang manusia dan
sah terkait masa depan. faktor
(legitimate).. Seperti organisasi tani
menyekolahkan tambak yang
anaknya, menabung vakum. Salah
di bank dan satu penyebab
sebagainya. terjadinya
penurunan
produktivitas
tambak
bandeng
adalah
terjadinya rob
air asin yang
disebabkan
oleh

bekurangnya
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populasi hutan
mangrove
yang di tebang
dan di bakar
Madrin Produkti | Metode . Hasil penelitian Rata-rata
Takbir, vitas analisis yang | menunjukkan bahwa pendapatan
Budiyanto, lahan(X | digunakan pendapatan rata-rata usaha budidaya
Roslinda 1), dalam usaha budidaya Bandeng di
Daeng Siang. | Produkti | penelitian Bandeng sebesar Desa Ambesea
Analisis vitas yaitu Analisis | Rp.9.651.364/musim dan Desa
Faktor-Faktor | tenaga kuantitatif dan | atau Puuwulo
Yang kerja Analisis Rp.3.655.785/ha/musim | sebesar
Memengaruhi | (X2), regresi non | . Secara simultan, faktor | Rp9.651.364
Pendapatan Produkti | linear. produktivitas lahan, permusim dan
Usaha vitas Populasi produktivitas tenaga Rp3.655.785
Budidaya modal dalam kerja dan produktivitas | perhektar.
Bandeng Di | (X3), penelitian ini | modal berpengaruh -Secara
Kecamatan dan adalah seluruh | positif dan nyata simultan faktor
Laeya Pendapa | masyarakat terhadap pendapatan, produktivitas
Kabupaten tan yang sedangkan secara lahan,
Konawe petani(Y | melakukan parsial faktor produktivitas
Selatan. ) budidaya ikan | produktivitas lahan dan | tenaga kerja
2017 Bandeng produktivitas modal dan
(Chanos berpengaruh positif dan | produktivitas
chanos) di | nyata sedangkan modal
Kecamatan produktivitas tenaga berpengaruh
Laeya kerja berpengaruh tidak | positif dan
khususnya nyata terhadap nyata terhadap
Desa Ambesea | pendapatan usaha pendapatan.
dan Desa | budidaya bandeng. Sedangkan
Puuwulo. secara  parsial
Jumlah faktor
populasi produktivitas
adalah 33 lahan dan
orang, 15 dari produktivitas
Desa Ambesea modal
dan 18 dari berpengaruh
Desa positif dan
Puuwulo. nyata,
Untuk sedangkan
memenuhi produktivitas
kriteria di tenaga  kerja
dalam berpengaruh
menganalisis tidak nyata
data, terhadap
berdasarkan pendapatan
tujuan usaha budidaya
penelitian Bandeng di
maka semua Desa Ambesea
populasi dan Desa
dijadikan Puuwulo.
responden
(sampel).
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Sumartin.
Analisis
Efisiensi
Faktor
Produksi
Usaha
Budidaya
Ikan Bandeng
(Chanos
chanos)
(Studi  Kasus
Alumni
Peserta
Pelatihan
Budidaya
Ikan Bandeng
di BPPP
Banyuwangi).
2017

Luas
kolam
(X1),
Pupuk
(XZ),
Kapur
(X3)1
Benih
(X4)1
Pakan
(X5),
Obat-
obatan
dan
priobioti
k (X6),
Tenaga
kerja
(X7) dan
Produksi
).

Metode
analisis dalam
penelitian ini
adalah Model
fungsi
stochastic
production
frontier Cobb-
Douglass
dengan
parameter
Maximum
likelihood
Estimated(ML
E)

Data  primer
dan sekunder
dikumpulkan
melalui teknik
observasi dan
wawancara.
Penentuan
sampel
dilakukan
dengan
metode
proportional
sampling,
dengan jumlah
total
responden
sebesar 26
responden  di
tingkat Rumah
Tangga
Perikanan
(RTP).

Hasil penelitian
menunjukkan efisiensi
ekonomi budidaya ikan
bandeng di Kab. Gresik,
enam faktor produksi di
daerah rasional, tetapi
belum efisien karena
nilai koefisien luas
kolam (X1) 0.318,
pupuk (X2) 0.079,
kapur (X3) 0.009, benih
(X4) 0.005, probiotik
(X6) 0.066 dan tenaga
kerja (X7) 1.311. Untuk
faktor produksi pakan
(X5) berada pada
daerah tidak rasional
karena nilai koefisien -
0.017. Sedangkan
variabel yang
mempengaruhi
inefisiensi yaitu
pengalaman
pembudidaya (Z1) -
0,0711458, umur
pembudidaya (Z2) -
0,6270106 dan
pendidikan formal (Z3)
-0,1504381. Nilai
Produk Marginal
(NPM) dari faktor
produksi luas tambak
(X1) 0,00059 (<1),
Pupuk (X2) 3,01413,
kapur (X3) 3,35338,
NPM faktor produksi
lainnya yaitu Benih
(X4) 0,00075 dan
Tenaga kerja (X7)
0,03865, Pakan (X5) -
0,00364, probiotik (X6)
yaitu 95,1491. Ketujuh
faktor produksi nilai
rata-rata efisiensi harga
sebesar 101,553 dan
efisiensi ekonomis
sebesar 2.904.

Berdasarkan
hasil  analisis
hasil penelitian
faktor produksi
pada usaha
budidaya lele
dapat
disimpulkan
sebagai berikut

i. Tiga faktor

produksi yaitu
luas lahan,
benih dan

pakan berada di
daerah rasional,

tetapi  secara
teknis  belum
efisien  karena
diperoleh nilai
koefisien

masing masing
yaitu luas
kolam 0.198
benih 0.456 dan
pakan  0.423,

sehingga masih
memungkinkan
untuk

penambahan
ketiga  faktor
froduksi

tersebut untuk
meningkatkan
produksi.

2. Sedangkan
empat  faktor
produksi
lainnya
pupuk,
probiotik
tenaga
secara  teknis
tidak  efisien,
karena berada
di daerah
irasional

dengan

diindikasikan
dengn

perolehan nilai
koefisien

negatif,  yaitu
faktor produksi
pupuk  -1.74,

yaitu
kapur,
dan
kerja
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kapur -4.18,
probiotik -1.54,
tenaga kerja -
9.59, sehingga
harus
mengurangi ke
empat  faktor
produksi
tersebut  guna
meningkatkan
produksi.

3. Secara
keseluruhan
efisiensi harga
yang dicapai
yaitu sebesar
0,21796  dan
efisiensi
ekonomis.

Hasan Faiq, | Luas Menggunakan | Hasil penelitian | Berdasarkan

Dewi Hastuti, | lahan(X | metode menunjukkan Rata-rata | hasil penelitian

Lutfi Aris | 1), analisis jumlah biaya eksplisit | Analisis

Sasongko. Benih(X | deskriptif. sebesar Rp. 6.231.245 | Pendapatan

Analisis 2), Populasi per musim dengan | Budidaya

Pendapatan Biaya sampel yang | jumlah rata-rata | Bandeng di

Budidaya produksi | diambil adalah | penerimaan  bandeng | Kelurahan

Bandeng (X3), sebanyak 45 | dalam satu kali proses | Tugurejo

Kelurahan Jumlah responden produksi sebesar Rp. | Kecamatan

Tugurejo produksi | petani 9.096.948 per musim. | Tugu Kota

Kecamatan (X4), budidaya Dari rata-rata biaya | Semarang dapat

Tugu  Kota | Harga tambak eksplisit tersebut | disimpulkan

Semarang. jual(X5), | bandeng yang | diperoleh  pendapatan | bahwa:

2012 dan berada di | bandeng budidaya rata- | 1. Rata-rata
Pendapa | Kelurahan rata sebesar Rp. | jumlah  biaya
tan () Tugurejo. 2.865.703 per musim | eksplisit

Jenis data | dari luas lahan rata-rata | sebesar Rp.
yang 2,69 ha. 6.231.245 per
digunakan 2. Variabel luas lahan | musim dengan
dalam memiliki p-value 0,337 | jumlah rata-rata
penelitian ini | > 0,05, berarti tidak | penerimaan
adalah  data | signifikan. Berarti tidak | bandeng dalam
primer dan | ada pengaruh signifikan | satu kali proses
data sekunder. | luas lahan terhadap | Produksi
Data tersebut | hasil pendapatan | sebesar Rp.
diambil budidaya bandeng_ 9.096.948 per
dengan Variabel benih memiki | musim.  Dari
metode p-value 0,123 > 0,05, | rata-rata biaya
wawancara, berarti tidak signifikan. | eksplisit
pencatatan, Berarti tidak ada | tersebut
pengamatan, | pengaruh signifikan | diperoleh
dan kuisioner. | antara benih terhadap | pendapatan
hasil pendapatan | bandeng
budidaya bandeng. budidaya rata-
rata sebesar Rp.
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2.865.703  per
musim dari luas
lahan rata-rata
2,69 ha.

2. Variabel luas
lahan memiliki
p-value 0,337 >
0,05, berarti
tidak
signifikan.
Berarti  tidak
ada pengaruh
signifikan luas
lahan terhadap
hasil
pendapatan
budidaya
bandeng.
Variabel benih
memiki p-value
0,123 > 0,05,
berarti tidak
signifikan. .

Sapar , Amri
Jahi , Pang S.
Asngari,
Amiruddin ,
dan I.G. Putu
Purnaba.
Kinerja
Penyuluh
Pertanian dan
Dampaknya
pada
Kompetensi
Petani Kakao
di Empat
Wilayah
Sulawesi
Selatan.
2012

Karakter
istik
Penyulu
h(X1),
Kompet
ensi
(X2),
Motivasi
(X3),
Kemand
irian
(X4),
Kinerja
Penyulu
h(Y)

Penelitian ini
menggunakan
metode survei
melalui
pengisian
kuesioner
yang didukung
wawancara.
Validitas
instrumen
yang
digunakan
adalah
validitas  isi
(content
validity) yang
selanjutnya
dikonsultasika
n kepada lima
orang
pakar.Unit
analisisnya
adalah
penyuluh
pertanian yang
populasinya
adalah 447
orang, ketua
kelompok tani
dan anggota
kelompok tani
yang  dibina

Berdasarkan hasil analisis
dan pembahasan, maka
disimpulkan sebagai
berikut: (1) faktor-faktor
yang berpengaruh pada
kinerja penyuluh pertanian
adalah kompetensi
penyuluh (kemampuan pe
rencanaan penyuluhan,

kemampuan dalam
evaluasi dan pelaporan,
kemampuan dalam
pengembangan
penyuluhan), motivasi
penyuluh  (kebutuhan
untuk berprestasi,
kebutuhan untuk
berafiliasi) dan
kemandirian

(kemandirian ekonomi).
Pengaruh ketiga faktor
tersebut pada kinerja
penyuluh pertanian
adalah 0,75; 0,24 dan
0,33 dengan koefisien
determinasi sebesar 67
persen, (2) terdapat
hubungan antara faktor-

faktor yang
berpengaruh pada
kinerja penyuluh
pertanian, yaitu

karakteristik dengan

Model hipotetik
yang diajukan
mencakup 60
indikator yang
berasal dari tiga
peubah bebas
dan empat
peubah terikat.
Setelah
dilakukan
pendugaan
peubah  yang
berpengaruh
pada  Kkinerja
penyuluh
pertanian,
ditemukan
model
struktural
kinerja
penyuluh
pertanian yang
menunjukkan
jalur pengaruh
antar peubah.
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oleh penyuluh.
Berdasarkan

rumus Slovin
dengan tingkat

motivasi, karakteristik
dengan  kemandirian,
dan motivasi dengan

kemandirian. Hubungan

kesalahan ketiga faktor-faktor
delapan koma | tersebut adalah lemah,
lima persen, | dan (3) dampak kinerja
diperoleh penyuluh pertanian
sampel (perencanaan
berjumlah 106 | penyuluhan, evaluasi
orang dan pelaporan
penyuluh penyuluhan,
diambil secara | pengembangan
proporsional penyuluhan dan
random diseminasi  teknologi)
sampling dari | serta kompetensi ketua
Palopo (22 | kelompok tani melalui
orang), Luwu | kemampuan
(34 orang), | merencanakan
Luwu  Utara | penyuluhan,
(26 orang) dan | kemampuan
Luwu Timur | mengevaluasi dan
(24 orang). | melaporkan
Ketua penyuluhan,
kelompok tani | kemampuan
(106  orang) | kepemimpinan dan
dan petani | kemampuan
kakao (212 | komunikasi ketua
orang). kelompok tani pada
kompetensi petani
kakao adalah 10 persen
dengan koefisien
pengaruh masingmasing
sebesar 0,19 dan 0,24.
Avrifuddin, Pembudi | Metode Hasil penelitian | Perkembangan
Andin H. | daya penelitian ini | menunjukkan Klinik IPTEK
Taryoto, ikan menggunakan | bahwa perkembangan | Mina
Maimun. (X1), Pendekatanga | program KIMBis | Bisnis Subang
Analisis Jejaring | bungan Subang dilihat dari luas | sampai dengan
Faktor-Faktor | Komuni | kuantitatif dan | wilayah binaan telah | saat
yang kasi kualitatif(Mixe | mencapai 17 ini dilihat dari
Berhubungan | kelompo | d Desa di 4 Kecamatan, | luas  wilayah
dengan k (X2), methods)Popul | telah mendapat | binaan
Partisipasi Motivasi | asi dalam | dukungan pemerintah | yang  semula
Pembudidaya | (X3), penelitian ini | daerah Kabupaten | hanya  fokus
Ikan Bandeng | dan 20 Subang dan instansi pada satu
(Chanos Kimbis | kelompok terkait serta respon | kawasan area
chanos) ) pembudidaya | positif masyarakat yang | budidaya ini
dalam ikan bandeng | telah mengikuti | menjadi
Kegiatan yang ikut | kegiatan KIMBis. | kawasan
Kimbis di berpartisipasi | Sistem budidaya ikan ekowisata
Kecamatan dalam secara polyculture | wanamina.
Blanakan kegiatan mampu  meningkatkan | Karakteristik
Kabupaten KIMBIs pendapatan individu
Subang dengan pembudidaya serta | responden
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Privinsi Jawa
Barat.
2016

anggotanya
sebanyak
267 orang,
sampel
diambil secara
proporsional
di 6 lokasi.
Metode yang
digunakan
untuk
menentukan
jumlah
sampel
menggunakan
rumus Slovin
dengan batas
toleransi
kesalahan
10%,
sehingga
jumlah
sampelnya
sebanyak

73 orang.

sedang dirintis
pengembangan kawasan
budidaya ikan secara

polyculture menjadi
kawasan Ekowisata
Wanamina.

Hasil analisis dengan
menggunakan korelasi
pearson product
moment menunjukkan
pengalaman, luas

jejaring komunikasi dan

kebutuhan untuk
kesejahteraan
berhubungan signifikan
dengan partisipasi
dalam kegiatan
KIMBis.

pembudidaya
ikan  bandeng
terdiri

dari a) umur
yang dominan
antara

34-45 tahun; b)
pendidikan
yang

dominan
lulusan SLTA,;
¢) suka

atau sering
mengakses
media dan
sumber
informasi
terutama
melalui

media
elektronik
berupa televisi
dengan  nilai
skor  sebesar
288; d)
pendapatan
yang paling
dominan
antara besaran
Rp. 1,800,000 —
Rp. 2.550.000;
e) pengalaman
paling dominan
antara 5-12
tahun;

f) keterbukaan
paling dominan
dengan
frekuensi  dua
kali sebulan.
Karakteristik
paling luas
jejaring
komunikasi
kelompok
responden
pembudidaya
terdiri dari
luasan

jejaring
komunikasi,
peran ketua
kelompok dan
peran penyuluh
perikanan
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dengan  nilai
skor ratarata
sebesar 256.
Handy Starategi | Metode dalam | Hasil penelitian Strategi
Wijayanti, SWOT penelitian ini menunjukkan bahwa peningkatan
Azis Nur | (X1), adalah metode | rata-rata pendapatan pendapatan
Bambang, Strategi | deskriptif petambak bandeng di petambak
Dan Titik | AHP dengan Desa Kadungmutih bandeng-garam
Ekowati. (X2) dan | metode studi adalah sebesar dengan
Strategi Peningk | kasus. Untuk Rp.11.014.861.- menggunakan
Peningkatan atan petambak /ha/tahun dengan nilai SWOT sesuai
Pendapatan pendapat | bandeng (N1), | R/C ratio sebesar 1,61. | dengan kondisi
Usaha an (Y) jumlahnya Sedangkan rata-rata di Desa
Tambak Pola adalah 32 pendapatan petambak Kedungmutih
Bergilir orang, bandeng-garam sebesar | adalah melalui
Bandeng Dan sehingga Rp. 18.007.000,- pemberian
Garam Di seluruh /ha/tahun dan nilai R/C | bantuan sarpras
Kabupaten petambak ratio sebesar 1,77. maupun
Demak. bandeng permodalan,
2018 dijadikan penyediaan
sampel teknologi baru
responden. untuk
Sedangkan meningkatkan
untuk kualitas dan
petambak kuantitas
bandeng- garam, dan
garam (N2), memperluas
jumlahnya jaringan
266, sehingga pemasaran
dilakukan melalui kerja
perhitungan sama antara
sampel rumus pemerintah atau
slovin dan pihak swasta.
toleransi Dari analisis
ketidaktelitian AHP diketahui
e = 0,05, maka prioritas
besarnya strategi
sampel adalah peningkatan
: 266/1+(266 x pendapatan
(0,05)(0,05))= petambak
160 orang bandeng-garam
responden melalui
penerapan
teknologi
penunjang
sebagai upaya
peningkatan
kualitas garam
merupakan
alternative
strategi paling
utama.
Farrar Modal Dalam Ukuran kolam untuk | Petani budidaya
F.Wullur, (X1), penelitian ini | pemeliharaan antara | ikan nila di
Florence Tenaga | menggunkan 1500 m2 sampai 15.000 | desa
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V.Londong, kerja metode m2 Benih pada awalnya | Warukapas
Martha (X2), deskriptif dibeli dari Balai | yang dapat
P.Wasak. Pendapa | kualitatif dan | Budidaya Air dikatakan eksis
Eksistensi tan (X3), | deskriptif Tawar Tatelu (BBAT) | adalah
Usaha Petani | Pengelu | kuantitatif. dan Surabaya, sekarang | petani yang
Budidaya aran yang menjadi | benih dari hasil | sudah
Ikan Nila | (X4), responden budidaya sendiri. Petani | melakukan
(Oreochromis | Eksisten | adalah di desa Warukapas | kegiatan usaha
nilocitus) di | si (Y) pembudidaya | sebagian besar memiliki | budidaya lebih
Desa nila yang | modal sendiri, modal | dari 3 tahun,
Warukapas sudah awal digunakan secara | dan masih eksis
Kabupaten melakukan continue dalam  usaha
Minahasa usaha (berkelanjutan) budidaya
Utara budidaya pembudidaya tersebut sampai
Provinsi selama 3 tahun | mempunyai tenaga | sekarang.
Sulawesi atau lebih | kerja 1 orang.
Utara. dengan Pendapatan yang
2012 maksud diperoleh setiap petani

peneliti, ikan nila tergantung

pembudidaya | berapa banyak jumlah

tersebut ikan yang dipanen,.

diperkirakan Pengeluaran hanya

sudah 4 kali | untuk membeli pakan

melakukan dan kebutuhan pokok

usaha untuk kehidupan

budidaya ikan | keluarga  sehari—hari.

nila dalam 1 Besarnya skeuntungan

tahun. Jadi rata—rata adalah

data yang 35.604.333..

diambil hanya

terbatas pada

responden

yang sudah

berusaha lebih

dari 3 tahun

tidak pernah

berganti usaha

lain ataupun

berhenti

berusaha.
Akhmad Lingkun | Metode Hasil penelitian | Tambak di
Mustafa, Erna | gan (X) | penelitian menunjukkan  bahwa | klaster
Ratnawati. Dan yang tanah tambak di klaster | Tinanggea
Karakteristik | Produksi | digunakan Tinanggea didominasi | (Kabupaten
dan Pengaruh | Tambak | adalah metode | oleh tanah sulfatmasam | Konawe
Faktor ) survai. Data | yang dicirikan dengan | Selatan)
Lingkungan produksi potensi kemasaman | didominasi oleh
Terhadap tambak tinggi, kandungan unsur | tanah sulfat
Produksi Ikan diperoleh toksik tinggi, | masam dengan
Bandeng melalui kandungan unsur hara | potensi
(Chanos wawancara makro  rendah, dan | kemasaman
chanos) di dengan tekstur tergolong kasar. | tinggi,
Tambak mengajukan Secara umum,kualitas | kandungan
Tanah Sulvat kuesioner air dapat mendukung | unsur  toksik
Masam secaraterstrukt | budidaya ikan bandeng | yang tinggi,
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Kabupaten ur  terhadap | di tambak. Dari 20 | kandungan
Konawe responden. peubah kualitas tanah | unsur hara
Selatan Produksi yang dianalisis ternyata | makro yang
Provinsi tambak yang | hanya dua peubah yang | rendah, dan
Sulawesi dicatat adalah | mempengaruhi produksi | tekstur  tanah
Tenggara. produksi ikanbandeng yaitu: | yang tergolong
2013 tiga tahun | pHFOX tanah  dan | kasar. Secara
terakhir atau | potensial redoks tanah, | umum, kualitas
enam  siklus | sedangkan dari 14 | air dapat
terakhir peubah kualitas air, | mendukung
yang ternyata hanya tiga | usaha
selanjutnya peubah yang | budidaya ikan
dirata-ratakan. | mempengaruhi produksi | bandeng
Responden ikan bandeng di tambak | (Chanos
terpilih adalah | tanah  sulfat masam | chanos) di
pengelola dari | klaster Tinanggea yaitu: | tambak.  Dari
tambak yang padatan tersuspensi | 20 peubah
diukur dan total air,pH air, dan | kualitas tanah
diambil potensial redoks air. | (sebagai
contoh tanah pHFOX tanah hanya | peubah bebas
dan contoh berpengaruh nyata | dan peubah
airnya.. dengan pengaruh | eksogen) yang
langsung sebesar 0,454 | dianalisis
terhadap produksi, | ternyata hanya
sedangkan potensial | dua peubah
redoks tanah | yang
berpengaruh sangat | mempengaruhi
nyata dengan pengaruh | produksi ikan
langsung sebesar -0,540 | bandeng.
terhadap produksi.
Padatan tersuspensi
total air, pH air, dan
potensial redoks air
hanya berpengaruh
nyata dengan pengaruh
langsung masing-
masing -0,343; 0,532;
dan -0,500 terhadap
produksi
10. | Kisman Harga Analisis Hasil penelitian Secara
Lantang. (X1), regresi Linier | menunjukkan bahwa keseluruhan
Pendapatan biaya Berganda. data | besarnya pendapatan penerimaan
Petani (X2), dianalisis rata-rata petani petani
Tambak Di | Pengelu | secara responden Rp responden
Desa  Bega | aran kualitatif dan 18.442852 setiap kali didesa Bega
Kecamatan Modal kuantitatif panen. dari hasil
Poso Pesisir | (X3), sehingga penjualan hasil
Kabupaten dan diperoleh tambak sebesar
Poso. Pendapa | gambaran 544.500.000
2011 tan () tentang setiap kali
besarnya panen atau rata-
pendapatan rata penerimaan
petani tambak setiap  petani
responden responden
dalam setiap sebesar
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kali panen
didesa bega
kecamatan
poso pesisir
kabupaten
poso.

Rp.36.300.000
setiap kali
panen.

2. Hasil
pengurangan
antara total
penerimaan
dengan  total
biaya yang
dikeluarkan
petani
responden
merupakan
pendapatan
bersih
(keuntungan)
yang diperoleh
rata-rata setiap
petani
responden
didesa  Bega.
Besarnya hasil
pengurangan
tersebut adalah
Rp.18.447.852
setiap kali
panen.

3. Hasil
penelitian
membuktikan
bahwa total
penerimaan
petani
responden
didesa  Bega
setiap kali
panen dapat
memberikan
keuntungan. .

11.

Riani.
Analisis
Efesiensi
Alokatif
Usaha Tani
Tambak Ikan
Bandeng
(Chanos
chanos F) Di
Kabupaten
Aceh Utara
2018s

Luas
lahan
(X),
Gelondo
ngan
(X2),
Pestisida
(X3),
Pupuk
(X4) )
Pakan
(X5) )
Tenaga
kerja
(X6) dan
Produksi

Metode
penelitian
yang
digunakan
adalah data
primer dan

data sekunder.

Populasi
penelitian ini
adalah petani
tambak ikan
bandeng pada
tahun 2013 di
Kabupaten
Aceh Utara.
Metode

Berdasarkan faktor
produksi yang
berpengaruh nyata
terhadap produksi
usahatani ikan bandeng
pada fungsi produksi
stochastic frontier,
maka analisis efesiensi
harga dan ekonomis
penggunaan faktor-
faktor produksi pada
usahatani tambak ikan
bandeng di Kabupaten
Aceh utara Produksi =
1235 kg, dan Harga
13.000.

Nilai efesiensi
harga dari
usahatani
tambak ikan
bandeng ini
belum
mencapai
efesiensi, untuk
dapat tercapai
efesiensi pada
usahatani
tambak ikan
bandeng maka
petani
menggunakan
faktor produksi
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) pengambilan yang meliputi
sampel luas lahan
dilakukan optimal 3,37
terhadap 90 ha,
orang petani gelondongan
tambak ikan 32,798 ekor,
bandeng yang pestisida 2,62
dipilih liter serta pakan
berdasarkan 27,83 kg..
dengan acak
berlapis (multi
stage)
menggunakan
proportional
stratified
random
sampling.

12. | Ahmad Luas Metode analis | Dari hasil penelitian Secara parsial,
Fahruddin, Lahan yang menunjukkan bahwa variabel  luas
Analisis (X1), digunakan variabel luas lahan, lahan, tenaga
Pendapatan Jumlah dalam tenaga kerja dan pakan | kerja dan pakan
dan Faktor- | Tenaga penelitian ini berpengaruh secara berpengaruh
Faktor yang | Kerja adalah Data signifikan sedangkan signifikan
Memengaruhi | (X2), Primer dan bibit dan obat-obatan terhadap
Produksi Jumlah Sekunder. tidak berpengaruh variabel
Usaha Bibit secara signifikan dependen vyaitu
Budidaya (X3), terhadap hasil produksi | hasil produksi
Tambak lkan | Jumlah tambak ikan; variabel budidaya
di Kota | Obat obat-obatan tidak tambak ikan di
Semarang. (X4), berpengaruh signifikan | Kecamatan
2018 dan terhadap hasil produksi. | Tugu Kota
S Jumlah Berdasarkan hasil uji-F | Semarang.

Produksi diperoleh nilai Fhitung | Variabel luas
Ikan sebesar 573 dengan lahan, tenaga
(Y). nilai signifikansi 0,000 | Kerja,

secara bersama-sama bibit/benih,

hasil produksi tambak
ikan dipengaruhi oleh
luas lahan, tenaga kerja,
bibit, pakan dan obat-
obatan sebesar 97,8%.
Berdasarkan hasil
analisis regresi
diperoleh nilai koefisien
variabel luas lahan,
tenaga kerja, bibit,
pakan dan obat-obatan
berpengaruh secara
positif terhadap hasil
produksi tambak ikan.
Untuk pendapatan rata-
rata yang diterima oleh
setiap petani tambak
ikan di Kecamatan
Tugu setiap bulannya

pakan dan obat-
obatan  secara
bersama-sama
berpengaruh
dan signifikan
terhadap hasil
produksi
tambak ikan di
Kecamatan
Tugu. Variabel
yang paling
dominan
mempengaruhi
hasil  produksi
budidaya
tambak ikan di
kecamatan
Tugu Kota
Semarang yaitu
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sebesar Rp 940.342.

variabel  luas
lahan.
Pendapatan
rata-rata selama
satu kali musim
produksi yang
diperoleh setiap
petani budidaya
tambak ikan di

Kecamatan
Tugu Kota
Semarang
sebesar Rp
4.701.714 per
2,3 Ha. Saran
yang dapat
dijadikan
referensi dalam
upaya

meningkatkan
produktivitas
dalam budidaya
ikan  tambak
yaitu petani
tambak lebih
meningkatkan
pengetahuanya
tentang
peningkatan
produksi ikan
dengan sistem
intensifikasi.
Berdasarkan
hasil penelitian,
tenaga  kerja
dan pakan
menjadi
variabel
dominan
setelah variabel
luas lahan.
Oleh karena itu
bagi para petani
tambak .

yang

13.

Marhawati,
Muhammad
Imam Ma’ruf.
Analisis
Faktor-Faktor
Yang
Mempengaru
hi  Produksi
Ikan Bandeng
Di
Kecamatan

Luas
Tambak
(Xl)l
Nener
(X2),
Pupuk
(X3),
Pakan
(X4),
Tenaga
Kerja

Metode
alianalis yang
digunakan
dalam
penelitian ini
adalah Data
primer.
Populasinya
merupakan
keseluruhan
petambak ikan

Uji F menunjukkan
bahwa nilai F hitung
sebesar 32,142 dengan
signifikasi0,01 jauh
lebih kecil dari
signifikasi yang
digunakan dalam
penelitian ini yaitu 0,01
atau 10%. Hal ini
menunjukkan bahwa
luas lahan, jumlah

Faktor produksi
luas tambak,
tenaga kerja,
nener, pupuk,
pakan,
tanggungan
keluarga, umur,
dan
pengalaman
bertambak,
serta perbedaan
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Ma’rang (X5), bandeng di tenaga kerja, umur, wilayah
Kabupaten Umur Kecamatan tanggungan keluarga, berpengaruh
Pangkep. (X6), Ma’rang pengalaman usahatani, | secara simultan
2018 Tanggun | Kabupaten dummy Talaka secara (bersama-sama)
gan Pangkep, simultan mempunyai terhadap
Keluarg | sebanyak 804 | pengaruh yang produksi ikan
a (X7), orang. signifikan terhadap bandeng di
Pengala | Pengambilan produksi ikan bandeng | Kecamatan
man sampel di Kecamatan Ma’rang | Ma’rang
Bertamb | dilakukan Kabupaten Pangkep.. Kabupaten
ak (X8) | dengan simple Pangkep.
dan random Secara parsial,
Produksi | sampling variabel yang
Ikan sebesar 80 berpengaruh
Bandeng | orang yang signifikan
) terdiri dari terhadap
jumlah produksi ikan
populasi, bandeng di
yakni Kecamatan
sebanyak 80 Ma’rang
orang terdiri Kabupaten
dari 57 orang Pangkep adalah
petambak di luas tambak,
Kelurahan nener, pupuk,
Talaka dan 23 tanggungan
Orang keluarga, dan
pertambak di perbedaan
Desa Pitue.. wilayah,
sedangkan
variabel yang
tidak
berpengaruh
adalah tenaga
kerja, pakan,
umur dan
pengalaman
bertambak.

15. | Farrar Modal Dalam Ukuran kolam untuk | . Petani
F.Wullur, (X1), penelitian ini | pemeliharaan antara | budidaya ikan
Florence Tenaga | menggunkan 1500 m2 sampai 15.000 | nila di desa
V.Londong, kerja metode m2 Benih pada awalnya | Warukapas
Martha (X2), deskriptif dibeli dari Balai | yang dapat
P.Wasak. Pendapa | kualitatif dan | Budidaya Air dikatakan eksis
Eksistensi tan (X3), | deskriptif Tawar Tatelu (BBAT) | adalah
Usaha Petani | Pengelu | kuantitatif. dan Surabaya, sekarang | petani yang
Budidaya aran yang menjadi | benih dari hasil | sudah
Ikan Nila | (X4), responden budidaya sendiri. Petani | melakukan
(Oreochromis | Eksisten | adalah di desa Warukapas | kegiatan usaha
nilocitus) di | si (Y) pembudidaya | sebagian besar memiliki | budidaya lebih
Desa nila yang | modal sendiri, modal | dari 3 tahun,
Warukapas sudah awal digunakan secara | dan masih eksis
Kabupaten melakukan continue dalam usaha
Minahasa usaha (berkelanjutan) budidaya
Utara budidaya pembudidaya tersebut sampai
Provinsi selama 3 tahun | mempunyai tenaga | sekarang
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Sulawesi
Utara.
2012

atau lebih
dengan
maksud
peneliti,
pembudidaya
tersebut
diperkirakan
sudah 4 kali
melakukan
usaha
budidaya ikan
nila dalam 1
tahun. Jadi
data yang
diambil hanya
terbatas pada
responden
yang sudah
berusaha lebih
dari 3 tahun
tidak pernah
berganti usaha
lain ataupun
berhenti
berusaha.

kerja 1 orang.
Pendapatan yang
diperoleh setiap petani
ikan nila tergantung
berapa banyak jumlah
ikan yang dipanen,.
Pengeluaran hanya
untuk membeli pakan
dan kebutuhan pokok
untuk kehidupan
keluarga  sehari—hari.
Besarnya skeuntungan
rata—rata adalah
35.604.333.
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2.3 Kerangka Konseptual

Kerangka konseptual merupakan suatu hubungan atau kaitan antara variabel-
variabel yang akan diamati atau diukur melalui penelitian yang akan
dilaksanakan.Berdasarkan tinjauan pustaka di atas maka kerangka konseptual

yang dapat disusun adalah :

Teknologi
Tepat Guna
(X1)

Peningkatan
Produktivitas Petani
Tambak Bandeng (YY)

Penyuluhan
(X2)

Pakan (X4)

Gambar 2.3
Kerangka konseptual

2.4 Hipotesis

Sugiono (2009:35) hipotesis merupakan jawaban sementara terhadap rumusan
masalah penelitian, dimana rumusan masalah penelitian telah ditanyakan Dalam
bentuk pertanyaan. Sifat sementara pada hipotesis ini berarti bahwa hipotesis

dapat diubah, diganti dengan hipotesis lain yang lebih tepat.
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Berdasarkan latar belakang dan teori-teori yang telah dibahas dalam tinjauan

pustaka, maka hipotesis dirumuskan sebagai berikut :

1.

Diduga bahwa teknologi tepat guna berpengaruh terhadap peningkatan
produktivitas petani tambak bandeng di Desa Buntu Matabing, Kecamatan
Larompong Kabupaten Luwu.

Diduga bahwa penyuluhan berpengaruh terhadap peningkatan produktivitas
petani Tambak bandeng di Desa Buntu Matabing, Kecamatan Larompong
Kabupaten Luwu.

Diduga bahwa benih berpengaruh terhadap peningkatan produktivitas Petani
tambak bandeng di Desa Buntu Matabing, Kecamatan Larompong Kabupaten
Luwu.

Diduga bahwa pakan berpengaruh terhadap peningkatan produktivitas petani
tambak bandeng di Desa Buntu Matabing, Kecamatan Larompong Kabupaten
Luwu.

Diduga bahwa secara bersama-sama teknologi tepat guna, penyuluhan, benih,
dan pakan berpengaruh terhadap peningkatan produktivitas petani tambak

bandeng di Desa Buntu Matabing, Kecamatan Larompong Kabupaten Luwu.



BAB Il

METODE PENELITIAN

3.1 Desain Penelitian

Penelitian ini merupakan jenis penelitian kuantitatif-korelatif, yang
dilakukan di Desa Buntu Matabing Kecamatan Larompong, Kabupaten Luwu.
Sehubungan dengan hal tersebut, maka dalam pelaksanaan penelitian ini akan
menggunakan pendekatan jenis penelitian kuantitatif yang dilakukan dengan
pengumpulan data di lapangan (para petani tambak bandeng di Desa Buntu
Matabing) dan metode penelitian yang digunakan adalah pendekatan deskriptif
kuantitatif.

Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah survei. Menurut
Arikunto (1993:86), studi survei adalah salah satupendekatan penelitian yang pada
umumnya digunakan untuk pengumpulan data yang luas dan banyak. Sedangkan
teknik pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian ini menggunakan
beberapa angket. Kuesioner (angket) merupakan teknik pengumpulan data yang
dilakukan dengan cara memberi seperangkat pertanyaan atau pernyataan tertulis

kepada responden untuk dijawab (Sugiyono, 2009:142).
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3.2 Lokasi dan Waktu Penelitian

Penelitian ini dilakukan di Desa Buntu Matabing Kecamatan Larompong
Kabupaten Luwu. Adapun waktu penelitian ini yaitu pada bulan Juni-Agustus
tahun 2020.
3.3 Jenis dan Sumber Data

a. Data Primer
Data primer adalah data yang diperoleh langsung dari sumbernya, diamati
dan dicatat untuk pertama kalinya (Marzuki, 2000:55). Dalam penelitian ini
data yang diperoleh yakni melalui Kkuesioner yang berisi pertanyaan-
pertanyaan tentang ‘“Faktor-Faktor Yang Memengaruhi Peningkatan
Produktivitas Petani Tambak Ikan Bandeng Di Desa Buntu Matabing
Kecamatan Larompong Kabupaten Luwu.

b. Data sekunder adalah data yang diperoleh secara tidak langsung dari
sumbernya, seperti mengutip dari buku-buku, literatur, bacaan ilmiah, dan
sebagainya yang mempunyai relevansi dengan tema penulisan (Hadi, 2000).
Data sekunder yang digunakan berasal dari Dinas Perikanan Kabupaten
Luwu.

3.4 Populasi Dan Sampel
a. Populasi
Populasi adalah wilayah generalisasi yang terdiri dari subjek atau objek
yang mempunyai kualitas dan karakteristik tertentu yang terapkan oleh
peneliti  untuk dipelajari dan kemudian ditarik kesimpulannya

(Sugiyono,2001). Populasi dalam penelitian adalah seluruh petani tambak
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ikan bandeng yang berada di Desa Buntu Matabing Kecamatan
Larompong Kabupaten Luwu yang jumlahnya 100 orang/petani.
b. Sampel

Sampel adalah bagian dari populasi, terdiri dari bebarapa anggota
populasi. Sampel ini diambil karena dalam banyak kasus tidak mungkin
kita meneliti seluruh anggota populasi, oleh karena itu kita membentuk
sebuah perwakilan yang disebut sampel (Ferdinand, 2006). Sampel pada
penelitian ini sebanyak 80 menggunakan proporsional random sampling

dengan menggunakan rumus slovin menurut Umar (1998:108) sebagai

berikut:
n= 100
1+100(e)2
Dimana:
n=280
N =100
Tabel 3.1
Deskripsi Sampel
No Nama Dusun Populasi Sampel
1. | Tollemo 40 32
2. | Pekoterang 35 28
3. | Tarere 25 20
Total 100 80

Sumber: Hasil wawancara ketua kelompok tani tambak, 2020
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3.5 Metode Pengumpulan Data

Tahapan pertama pengumpulan data penelitian ini, dimulai dari penetapan
variabel-variabel yang akan diteliti. Dari variabel-variabel tersebut diberikan
definisi operasional, selanjutnya di tentukan indikator yang akan diukur. Dari
indikator ini, kemudian dijabarkan menjadi instrumen penelitian sebagai media
pengambilan data primer dari responden.

Data yang akan dikumpulkan adalah data kuantitafif dan kualitatif. Data
kuantitatif sebagai data pokok, sedangkan data kualitatif adalah data pendukung.
Data dimaksud, dikumpulkan melalui kuesioner yang berisi sejumlah pertanyaan
kepada responden. Item-item kuesioner disusun berdasarkan urutan variabel dan
indikator variabel. Di dalam kuesioner terdapat sejumlah pernyataan yang
ditujukan kepada responden untuk menggali persepsi responden terhadap
subjek/objek yang akan diteliti. Kuesioner didistribusikan kepada 80 responden
yang terpilih sebagai sampel penelitian ini (petani tambak ikan bandeng) yang ada
di dalam wilayah Desa Buntu Matabing Kecamatan Larompong. Kuesioner yang
didistribusikan dan telah diisi/ dijawab oleh responden, kemudian dikumpulkan
oleh peneliti dengan cara mendatangi setiap responden yang terpilih sebagai
sampel penelitian. Sementara data sekunder berupa dokumen yang diperoleh dari
kantor desa yang terkait dengan objek penelitian di dapatkan dengan cara
fotocopy dan pinjam pakai untuk sementara waktu demi kepentingan penelitian.
3.6 Definisi Operasional Penelitian

Definisi operasional bertujuan untuk melihat sejaun mana variabel-variabel

suatu faktor berkaitan dengan faktor lainnya. Definisi variabel memberikan dan
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menuntun arah peneliti bagaimana cara mengukur suatu variabel. Berikut

menjelaskan definisi operasional variabel yang berisikan indikator-indikator yang

di gunakan untuk membantu membuat daftar pertanyaan pada penelitian ini :

Tabel 3.2
Variabel Dependen dan Variabel Independen
Variabel Definisi Operasional Indikator Skala
Teknologi | Teknologi  Tepat  Guna | - Pompa air - Likert
Tepat Guna | (TTG) adalah teknologi yang | - Keramba
(X1) sesuai dengan kebutuhan | - Pupuk
masyarakat Petani Tambak
Bandeng di Desa
Buntumatabing yang dapat
menjawab permasalahan
masyarakat dengan tidak
merusak lingkungan dan
dapat dimanfaatkan oleh
masyarakat secara mudah
serta menghasilkan nilai
tambah dari aspek ekonomi.
Penyuluhan | Penyuluhan adalah | - Perencanaan - Likert
(X2) pemberdayaan petani beserta | Penyuluhan
masyarakat pelaku agribisnis | - Kemapuan
melalui kegiatan pendidikan | dalam
non formal di bidang | mengevaluasi
pertanian  agar  mereka | dan pelaporan
mampu menolong dirinya | - Pengembangan
sendiri, baik di bidang| Penyuluhan
ekonomi, sosial maupun
politik sehingga peningkatan
pendapatan dan
kesejahteraan mereka dapat
dicapai.
Benih Benih  bandeng  (nener) | - Berat nener - Likert
(X3) merupakan salah satu sarana | - Ukuran Nener
produksi yang utama dalam | - Jumlah nener
usaha budidaya bandeng di
Desa Buntu Matabing.
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Pakan Pakan adalah makanan atau |- Ukuran - Likert
(X4) sumber energi bagi hewan pakan
ternak terkhususnya pada |- Jenis pakan
budidaya ikan bandeng di |- Jumlah pakan
Desa Buntu Matabing. - Waktu
Pemberian
pakan
Produktivitas | Produktivitas adalah | - Jumlah - Likert
Y) perbandingan antara jumlah Produksi
yang dihasilkan dan jumlah |- Kualitas
setiap sumber yang bandeng
digunakan selama produksi
budidaya bandeng
berlangsung di Desa Buntu
Matabing.

3.7 Skala Pengukuran Variabel

Skala pengukuran yang digunakan oleh penelitian untuk mengetahui masing-
masing variabel yaitu variabel X1 (Teknologi tepat guna), variabel X2
(Penyuluhan), variabel X3 (Benih), variabel X4 (Pakan) dan sebagai variabel Y
(Produktivitas petani tambak ikan bandeng) adalah skala Likert. Skala tersebut
digunakan untuk mengukur sikap, pendapat dan persepsi seseorang atau
sekelompok orang tentang fenomena sosial (Sugiyono,2012). Skala likert
digunakan untuk keperluan analisis kuantitatif penelitian, maka setiap pertanyaan
diberi skala sangat setuju sampai sangat tidak setuju yang mana skala tersebut
mempunyai bobot nilai. Berdasarkan penjelasan tersebut maka setiap jawaban tiap
variabel X akan diberi instrumen skala likert akan dijelaskan pada Tabel 3.3

sebagai berikut :



Tabel 3.3 Instrumen Skala Likert

No | Item Istrumen Skala
1 Sangat Setuju (SS) 5
2 Setuju (S) 4
3 Kurang Setuju (KS) 3
4 Tidak Tetuju (TS) 2
5 Sangat Tidak Setuju (STS) 1

Sumber : Sugiyono (2012)

3.8 Instrumen Penelitian
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Dari indikator yang terdapat pada bagian variabel penelitian dan definisi

operasional maka dapat menggambarkan instrumen sesuai dengan validitas isi

yaitu dikaitkan dengan teori yang di ungkapkan bahwa setiap variabel mempunyai

urusan masing-masing.

Sebuah instrumen dikaitkan valid apabila mampu mengukur apa yang

diinginkan dalam mengungkapkan data dari variabel yang diteliti secara cermat

tinggi rendahnya instrument yang dimaksud secara konstruk dan isi selesai, maka

diteruskan uji coba instrumen, maka terlebih dahulu akan dilakukan pengujian

instrument dan melalui uji validitas dengan menggunkan komputer program SPSS

20.
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3.9 Uji Validitas

Uji Validitas adalah uji yang digunakan untuk mengukur sah, atau valid
tidaknya suatu kuesioner. Suatu kuesioner dikatakan valid jika pertanyaan atau
pernyataan pada kuesioner mampu untuk mengungkapkan sesuatu yang akan
diukur oleh kuesioner tersebut. Dari hasil validitas didapatkan lima variabel, yaitu
teknologi tepat guna (X1), penyuluhan (X2), benih (X3), pakan (X4) dan
produktivitas petani tambak ikan bandeng (Y). Nilai korelasi dibandingkan

dengan r per dicari pada signifikan 0,5 dengan (n) = 80, maka didapat r tanel Sebesar

0,226.
Tabel 3.4 Hasil uji validitas
Variabel No. soal Mhitung Fabel Keterangan
Pernyataan 1 0,934 0,226 Valid
Pernyataan 2 0,882 0,226 Valid
Pernyataan 3 0,782 0,226 Valid
Teknologi -
Tepat Guna Pernyataan 4 0,798 0,226 Valid
(X1) Pernyataan5 | 0,019 0,226 Valid
Pernyataan 6 0,375 0,226 Valid
Pernyataan 7 0,286 0,226 Valid
Pernyataan 1 0,856 0,226 Valid
Pernyataan 2 0,795 0,226 Valid
Pernyataan 3 0,944 0,226 Valid
Penyuluhan
(X2) Pernyataan4 0,882 0,226 Valid
Pernyataan5 0,944 0,226 Valid
Pernyataan 6 0.835 0,226 Valid
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Pernyataan 7 0,839 0,226 Valid
Pernyataan 1 0,856 0,226 Valid
Pernyataan 2 0,795 0,226 Valid
Pernyataan 3 0,944 0,226 Valid
Benih Pernyataan 4 0,882 0,226 Valid
(X3)
Pernyataan 5 0,944 0,226 Valid
Pernyataan6 0,835 0,226 Valid
Pernyataan 7 0,939 0,226 Valid
Pernyataan 1 0,693 0,226 Valid
Pakan
(X4) Pernyataan 2 0,467 0,226 Valid
Pernyataan 3 0,865 0,226 Valid
Pernyataan 4 0,862 0,226 Valid
Pernyataan 5 0,865 0,226 Valid
Pernyataan 6 0,472 0,226 Valid
Pernyataan 7 0,472 0,226 Valid
Pernyataan 1 0,287 0,226 Valid
Produktivitas
Petani Tambak | Pernyataan 2 0,716 0,226 Valid
Ikan Bandeng .
(Y) Pernyataan 3 0,538 0,226 Valid
Pernyataan 4 0,488 0,226 Valid
Pernyataan 5 0,494 0,226 Valid
Pernyataan 6 0,512 0,226 Valid

3.10 Uji Reliabilitas

Uji reliabilitas instrumen bertujuan untuk mengetahui besarnya indeks

instrumen dari variabel. Setelah dilakukan uji validitas dan diperoleh butir

pertanyaan yang valid, selanjutnya dilakukan uji reliabilitas dengan menggunakan
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rumus Cronbach Alpha. Keputusan untuk mengetahui bahwa instrumen adalah
reabilitas jika nilai r Alpha > 0,60.

Tabel 3.5
Hasil Uji Reliabilitas
Reliability Statistics

Cronbach's Alpha N of Items

,796 34
Sumber: Output SPSS Ver.20.

Dari tabel 3.5 diketahui bahwa koefisien reliabilitas variabel teknologi tepat
guna, penyuluhan, benih, pakan dan produktivitas petani tambak ikan bandeng
dengan jumah 34 butir pernyataan sebesar 0,796 hal ini menunjukkan bahwa

semua koefisien reliabilitas> 0.6 maka dinyatakan reliable.

3.11 Metode Analisis Data
3.11.1 Analisis Regresi Linear Berganda

Peneliti menggunakan sejumlah analisis linier untuk mengetahui pengaruh
variabel independen terhadap variabel dependen.limuwan menggunakan bantuan
perangkat lunak SPSS, berkat hasil yang diperoleh lebih tepat sasaran. Persamaan
regresi berganda berikut digunakan:

Y =a+blX1+b2X2+hb3X3+b4X4+e
Dimana :

Y = Produktivitas Petani Tambak ikan Bandeng

X1 = Teknologi Tepat Guna

Xz = Penyuluhan

X3 = Benih

X4 = Pakan
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a = Konstanta

b = Koefisien

e = Error
3.11.2 Koefisien Determinasi (R?)

Koefisien determinasi (R%) pada intinya mengukur seberapa jauh
kemampuan model dalam menerangkan variasi variabel terikat (Ghozali, 2018).
Nilai Koefisien determinasi adalah antara nol dan satu.Nilai R2 yang kecil berarti
kemampuan variabel-variabel independen (X) dalam menjelaskan variasi variabel
dependen (Y) amat terbatas.Begitu pula sebaliknya, nilai yang mendekati satu
berarti variabel-variabel bebas memberikan hampir semua informasi yang
dibutuhkan untuk memprediksi variasi variabel terikat.

Diketahui R Square sebesar 0,650 hal ini mengandung arti bahwa pengaruh
variabel Xj, X, Xsdan X, secara simultan terhadap Y adalah sebesar 65% dan
sisanya 35% dipengaruhi oleh variabel lain yang tidak dimasukkan dalam
penelitian ini. Hal ini dapat diihat pada lampiran uji koefisien determinasi (R2).
3.11.3 Uji Statistik F

Pengujian terhadap hipotesis yang diajukan didalam penelitian ini melalui
uji F. Uji ini bertujuan untuk mengetahui ada atau tidaknya pengaruh variabel
bebas terhadap variabel terikat secara simultan. Kriteria pengujian adalah apabila
nilai F niung™ F aper atau p value < a, maka HO ditolak dan Ha diterima, dengan
kata lain variabel independen berpengaruh secara simultan terhadap variabel

dependen, begitupun sebaliknya.
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Diketahui nilai signifikan 0,00 < 0,05 dan nilai Fniung 34,802 > Fiaper 2,49
sehingga dapat disimpulkan bahwa terdapat pengaruh variabel X, X; Xz, X4
Secara simultan terhadap Y. dapat dilihat pada lampiran uji F.

3.4.1 Uji t (Uji Parsial)

Uji t digunakan untuk mengetahui apakah variabel-variabel independen
secara parsial berpengaruh nyata atau tidak terhadap variabel dependen. Derajat
signifikansi yang digunakan adalah 0,05. Apabila nilai signifikan lebih kecil dari
derajat kepercayaan maka kita menerima hipotesis alternatif, yang menyatakan
bahwa suatu variabel independen secara parsial mempengaruhi variabel
dependen.Analisis uji t juga dilihat dari tabel “Coefficient”.

Pada hasil hipotesis diketahui bahwa hipotesis pertama pada variabel
Teknologi tepat guna (X;) tidak terdapat pengaruh terhadap produktivitas petani
tambak ikan bandeng karena t nitung = 1,259< t tapet = 1,665 dengan signifikan 0,212
> 0. Hipotesis kedua pada variabel penyuluhan (X;) terdapat pengaruh positif dan
signifikan terhadap produktivitas petani tambak ikan bandeng karena t niung =
4,304< t ape1 = 1,665 dengan signifikan 0,00 < 0. Hipotesis ketiga pada variabel
benih (X3) terdapat pengaruh positif dan signifikan terhadap produktivitas petani
tambak ikan bandeng karena t niwng = 3,036 > tiaper = 1,665 dengan signifikan 0,03
< 0,05. dan Hipotesis keempat pada variabel pakan (X,) terdapat pengaruh positif
dan signifikan terhadap produktivitas petani tambak ikan bandeng karena t iwng =

3,206< t spe1 = 1,665 dengan signifikan 0,02 < 0,05.



BAB IV
HASIL DAN PEMBAHASAN

4.1 Gambaran Umum Desa Buntu Matabing
4.1.1 Sejarah Singkat Desa Buntu Matabing

Nama Desa “Buntu Matabing” berasal dari nama gunung yang terjal diantara
gunung yang ada di wilayah Kecamatan Larompong, di abadikan dengan
menjadikan nama sebuah Desa yaitu Desa Buntu Matabing.

Setelah Desa Buntu Matabing menjadi desa definitif dari Desa Rantebelu
tahun 1989 maka Desa Buntu Matabing berada dalam kendali (dijabat) oleh H.
Abd.Rasak selama satu tahun. Setelah itu di lakukanlah sebuah proses demokrasi
yakni pemilihan Kepala Desa secara lansung oleh masyarakat, dan pemilihan
tersebut menghasilkan sosok pemimpin yang ideal menurut masyarakat yakni Drs.
Sudirman. Dalam perjalanan pemerintahannya Drs. Sudirman kembali
membuktikan kecintaan masyarakat terhadap dirinya dengan memenangkan
pemilihan kepala desa kedua, sehingga praktis beliau memerintah di desa Buntu
Matabing selama dua periode (1990-2010), kemudian pada tahun 2010 sampai
bulan Maret 2015 di kendalikan oleh Bakhtiar Malik, S.,Ag. Setelah habis masa
jabatannya maka di jabat oleh Muliadi, S.Sos sebagai pejabat sementara.
Selanjutnya di adakan pesta demokrasi pada tanggal 26 November 2015 dan
dimenangkan oleh Hidayat dan dilantik pada tanggal 11 Januari 2016 dan menjadi

Kepala Desa Buntu Matabing Periode 2016-2020.
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4.1.2 Keadaan umum desa
a. Letak Geografis
Desa Buntu Matabing merupakan salah satu dari 12 Desa dan 1 kelurahan di
wilayah Kecamatan Larompong yang terletak 8 km ke arah selatan Ibu Kota
Kecamatan Larompong dan 34 km dari Ibu Kota Kabupaten Luwu.
Desa Buntu Matabing mempunyai luas wilayah seluas + 27,34 km? dan >
300 tinggi dari permukaan laut, Desa Buntu Matabing berada pada daerah dataran
rendah, bukit dan laut serta mempunyai batas-batas sebagai berikut :
- Sebelah Utara berbatasan dengan Desa Komba Selatan
- Sebelah Timur Berbatasan dengan teluk bone
- Sebelah Selatan berbatsan dengan Desa Rantebelu
- Sebelah barat berbatasan dengan Desa Rantebelu
b. Iklim
IKlim Desa Buntu Matabing sebagaimana desa-desa lain di wilayah
Indonesia mempunyai iklim kemarau dan penghujan.Hal tersebut mempunyaii

pengaruh langsung terhadap pola tanam yang ada di Desa Buntu Matabing.
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4.1.3 Jumlah Penduduk Desa Buntu Matabing Kecamatan Larompong

Tabel 4.1
Distribusi Penduduk Desa Buntu Matabing Menurut Jenis Kelamin Pada
Setiap Wilayah

Nama Dusun Laki-Laki Perempuan Jumlah Jumlah
Kepala
Keluarga
Tarere 155 178 333 113
Pekoterang 197 210 407 120
Tolemo 130 140 270 608
Total 482 537 1.119 301

Sumber Data : Kantor Desa Buntu Matabing (2019)

Dari data pada tabel 4.1 di atas, Nampak dengan jelas bahwa Desa Buntu
Matabing memiliki jumlah penduduk pada tahun 2019 adalah sebanyak 1.119
jiwa yang dimana jumlah perempuan lebih banyak di banding jumlah laki-laki.
4.2 Deskripsi Statistik
4.2.1 Analisis Regresi Linear Berganda

Tabel 4.2
Hasil Uji Regresi Linier Berganda

Coefficients?

Model Unstandardized Coefficients | Standardized t Sig.
Coefficients
B Std. Error Beta

(Constant) -12,007 4,086 -2,939 ,004
Teknologi tepat guna ,139 ,110 ,100 1,259 ,212
1 Penyuluhan ,405 ,094 ,409 4,304 ,000
Benih ,330 ,109 ,258 3,036 ,003
Pakan ,335 ,105 ,254 3,206 ,002

a. Dependent Variable: Produktivitas Petani Tambak ikan Bandeng
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Dari tabel diatas dapat dirumuskan suatu persamaan yang menggambarkan
hubungan antara teknologi tepat guna, penyuluhan, benih dan pakan terhadap
peningkatan produktivitas petani tambak ikan bandeng.Oleh karena itu,

persamaan regresi diperoleh,

Y=-12,007 + 0,100X1+ 0,409X,+ 0,258 X3+ 0,254 X4+ €

Dimana :
Y = Produktivitas Petani Tambak ikan Bandeng
X1 = Teknologi Tepat Guna
X2 = Penyuluhan
X3 =Benih
X4 = Pakan
a = Konstanta
b = Koefisien
e = Error
Persamaan regresi di atas dapat diketahui bahwa:

a = Nilai konstanta untuk persamaan regresi berdasarkan perhitungan statistik di
atas sebesar -12,007 artinya jika X1, X2, X3 dan X4 =0 maka nilai Y=
-12,007.

bi = 0,100 adalah besarnya koefisisen regresi X; (teknologi tepat guna) yang

berarti setiap peningkatan teknologi sebesar satu satuan, maka akan
meningkatkan produktivitas petani tambak ikan bandeng sebesar 0,100
atau 10%. Jika variabel teknologi tepat guna meningkat maka

produktivitas petani tambak ikan bandeng akan meningkat dan memiliki
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arah hubungan positif. Dengan asumsi variabel X2, X3, X4 sama dengan

0.

b,= 0,409 adalah besarnya koefisisen regresi X (penyuluhan) yang berarti setiap

bs

bs

peningkatan penyuluhan sebesar satu satuan, maka akan meningkatkan
produktivitas petani tambak ikan bandeng sebesar 0,409 atau 40%. Jika
variabel penyuluhan meningkat maka produktivitas petani tambak ikan
bandeng akan meningkat dan memiliki arah hubungan positif. Dengan
asumsi variabel X1, X3, X4 sama dengan O.

0,258 adalah besarnya koefisisen regresi X3 (benih) yang berarti setiap
peningkatan benih sebesar satu satuan, maka akan meningkatkan
produktivitas petani tambak sebesar 0,258 atau 25%. Jika variabel benih
meningkat maka produktivitas petani tambak ikan bandeng akan
meningkat dan memiliki arah hubungan positif. Dengan asumsi variabel
X1, X2, X4 sama dengan 0.

0,254 adalah besarnya koefisisen regresi X, (pakan) yang berarti setiap
peningkatan pakan sebesar satu satuan, maka akan meningkatkan
produktivitas petani tambak ikan bandeng sebesar 0,254 atau 25%. Jika
variabel pakan meningkat maka produktivitas petani tambak ikan bandeng
akan meningkat dan memiliki arah hubungan positif. Dengan asumsi

variabel X1, X2, X3 sama dengan 0.
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4.3 Hasil Uji Hipotesis

Suatu perhitungan statistik disebut signifikan secara statistik apabila nilai
uji statistik berada dalam daerah kritis (daerah dimana Ho ditolak), sebaliknya
disebut tidak signifikan bila nilai uji statistik berada dalam daerah dimana Ho
diterima. Dalam analisis regresi ada 3 (tiga) jenis kriteria ketetapan yang harus
dilakukan yaitu :

4.3.1 Koefisien Determinasi (R?)

Koefisien determinasi (R?) digunakan untuk melihat seberapa besar
variabel bebas terhadap variabel terikat. Dengan kata lain, koefisien determinasi
digunakan untuk mengukur besarnya pengaruh variabel bebas yang diteliti yaitu
Teknologi tepat guna (X1), Penyuluhan (X2), Benih (X3), dan Pakan (X4)

terhadap Produktivitas petani tambak ikan bandeng (Y) sebagai variabel

terikatnya.
Tabel 4.3
Hasil Uji Koefisien Determinasi (R?)
Model Summary
Model R R Square Adjusted R Square Std. Error of the
Estimate
1 ,806° ,650 ,631 1,585

a. Predictors: (Constant), Pakan, Teknologi tepat guna, Benih, Penyuluhan

Sumber: Output SPSS Ver.20

Berdasarkan data diatas diketahui R Square sebesar 0,650 hal ini
mengandung arti bahwa pengaruh variabel X1, X2, X3,dan X4 secara simultan
terhadap Y adalah sebesar 65,0% dan sisanya 35,0% dipengaruhi oleh variabel

lain yang tidak dimasukkan dalam penelitian ini.
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4.3.2 Hasil Uji Signifikan Parsial (Uji-t)
Pengujian ini dilakukan untuk menentukan seberapa besar pengaruh variabel
bebas secara parsial terhadap variabel terikat.

Tabel 4.4
Hasil Uji Signifikan Parsial (Uji-t)

Coefficients?

Model Unstandardized Coefficients Standardized t Sig.
Coefficients
B Std. Error Beta
(Constant) -12,007 4,086 -2,939 ,004
Teknologi tepat guna ,139 ,110 ,100 1,259 212
1 Penyuluhan ,405 ,094 ,409 4,304 ,000
Benih ,330 ,109 ,258 3,036 ,003
Pakan ,335 ,105 ,254 3,206 ,002

a. Dependent Variable: Produktivitas Petani Tambak ikan Bandeng
Dari perhitungan diatas menunjukkan bahwa:

1. Hipotesis yang pertama diketahui untuk variabel teknologi tepat guna (Xi)
thiing = 1,259<t el = 1,665 dengan signifikan 0,212> 0,05 artinya tidak
berpengaruh terhadap produktivitas petani tambak ikan bandeng.

2. Hipotesis yang kedua diketahui untuk variabel penyuluhan (X2) thiwng = 4,304>t
el = 1,665 dengan signifikan 0,00< 0,05 artinya penyuluhan berpengaruh
positif dan signifikan terhadap produktivitas petani tambak ikan bandeng.

3. Hipotesis yang ketiga diketahui untuk variabel benih (X3) thitung 3.036>tapher =
1,665 dengan signifikan 0,03< 0,05 artinya benih berpengaruh positif dan
signifikan terhadap produktivitas petani tambak ikan bandeng.

4. Hipotesis yang keempat diketahui untuk variabel pakan (X4) thitung 3.206>ttapel
= 1,665 dengan signifikan 0,02< 0,05 artinya pakan berpengaruh positif dan

signifikan terhadap produktivitas petani tambak ikan bandeng.
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Pengujian ini dilakukan untuk menujukan apakah semua variabel bebas

yang di masukan dalam model mempunyai pengaruh secara serempak terhadap

variabel terikat. Hasil dari Uji f ini dapat dilihat dalam tabel, sebagai berikut:

Tabel 4.5
Hasil Pengujian Uji Singnifikan Serempak (Uji F)
ANOVA?
Model Sum of Squares Df Mean Square F Sig.
Regression 349,625 4 87,406 34,802 ,000°
1 Residual 188,362 75 2,511
Total 537,988 79

a. Dependent Variable: Produktivitas Petani Tambak ikan Bandeng

b. Predictors: (Constant), Pakan, Teknologi tepat guna, Benih, Penyuluhan

Berdasarkan tabel 4.5 di atas, dapat dilihat nilai fhiwng Sebesar 34,802

selanjutnya nilai ini akan dibandingkan dengan nilai fipe Sebesar 2,49 dengan

tingkat signifikansi 5% didapat fhiwng lebih besar dari fine (34,802 > 2,49)

sehingga Ho ditolak dan Ha diterima artinya terdapat pengaruh yang serempak dan

signifikan antara variabel Teknologi tepat guna (X1), Penyuluhan (X2), Benih

(X3), Pakan (X4) terhadap Produktivitas petani tambak ikan bandeng (Y) di Desa

Buntu Matabing Kecamatan Larompong.
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4.4 Pembahasan Hasil Penelitian

4.4.1 Hipotesis: Diduga teknologi tepat guna berpengaruh terhadap
peningkatan produktivitas petani tambak ikan bandeng di
Desa Buntu Matabing, Kecamatan Larompong Kabupaten
Luwu.

Hipotesis pertama penelitian ini adalah menguji apakah teknologi tepat
guna berpengaruh terhadap peningkatan produktivitas petani tambak ikan
bandeng.Uji parsial (uji t) menunjukan bahwa variabel teknologi tepat guna tidak
berpengaruh terhadap peningkatan produktivitas petani tambak ikan bandeng di
Desa Buntu Matabing Kecamatan Larompong Kabupaten Luwu. Hal ini terlihat
dari uji hipotesis, koefisien regresi B; sebesar 0,100 dan nilai signifikansi 0,212 >
0,05. Dari hasil penelitian ini menunjukkan bahwa teknologi tepat guna tidak
berpengaruh terhadap peningkatan produktivitas petani tambak ikan bandeng di
Desa Buntu Matabing dikarenakan dlihat dari hasil penelitian dilapangan dan
pendapat para petani tambak ikan bandeng bahwa teknologi yang sekarang di
gunakan masih sangat relatif sederhana, di musim banjir pompa air tidak dapat
digunakan dengan baik karena desa Buntu Matabing merupakan desa yang rawan
terkena banjir, pompa air dapat digunakan secara baik ketika air laut pasang dan
pada saat musim kemarau tiba. Sehingga penggunaan teknologi berupa pompa air
ini belum bisa digunakan secara optimal.

Penelitian ini didukung oleh penelitian Mahfudlotul ‘Ula dan Nunung
Kusnadi (2012), Analisis Usaha Budidaya Tambak Bandeng Pada Teknologi
Tradisional Dan Semi Intensif Di Kabupaten Karawang yang meyakini bahwa
teknologi semi intensif memberikan tingkat produktvitas yang lebih tinggi dan

lebih menguntungkan, di bandingkan dengan teknologi yang tradisional. Dan juga
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didukung oleh penelitian Riani dan Indra (2016), Analisis Efisiensi Teknis
Usahatani Tambak lkan Bandeng (Chanos Chanos, F) Di Kabupaten Aceh Utara
yang meyakini bahwa rendahnya produktivitas usaha budidaya tambak ikan
bandeng di  Kabupaten Aceh Utara dipengaruhi  beberapa faktor yaitu
pengelolaan masih secara tradisional, teknik pengapuran, jumlah padat tebar,
jumlah pupuk, jumlah pakan, jumlah obat-obatan belum optimal, jumlah tenaga
kerja yang digunakan, kurangnya modal untuk saranan produksi serta sikap
petani yang enggan merespon dan juga menerapkan teknologi baru yang lebih
menguntungkan. Dan didukung oleh penelitian Djumran Yusuf (2007) Analisis
Sosial Ekonomi Usaha Pembesaran lkan Bandeng di Kecamatan Tanete Riattang
Timur Kabupaten Bone yang meyakini bahwa usahatani tambak ikan bandeng
dengan sistim (teknologi) pemeliharaan semi-intensif lebih menguntungkan
dibandingkan dengan sistim pemeliharaan secara tradisional. Namun tidak sejalan
dengan penelitian Tiara Muslim (2017), Analisis produktivitas tambak bandeng
dan dampaknya bagi kesejahteraan masyarakat, yang meyakini bahwa
produktivitas petani tambak bandeng di pengaruhi oleh beberapa faktor yaitu
faktor musim, faktor teknologi, faktor manusia dan faktor organisasi tani tambak
yang vakum.

Penelitian ini juga didukung oleh teori (Jummaini, 2008) menyatakan
bahwa petani tambak juga harus bisa menjaga dan memperbaiki kualitas budidaya
tambak, diperlukan adanya peralatan (teknologi) yang memadai serta tenaga kerja
yang berpengalaman. Air tambak yang sesuai standar yang dapat membantu

proses pembesaran ikan bandeng. Sebagaimana disebutkan untuk semi intensif
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dan intensif sebagian besar menggunakan pakan buatan (Alboneh, 2007), bahwa
kedalaman air pada masing-masing teknologi secara berurutan adalah 50 cm, 80
cm, 100 cm, dan 120 cm. Penelitian ini juga didukung oleh teori (Nanda, 2014
:10) yang menyatakan bahwa beberapa hambatan yang dialami oleh para petani
tambak hambatan tersebut dipicu dari sisi petani tambak pada umumnya, salah
satu hambatan yang ditemukan seperti yang telah diidentifikasi oleh tim
penyuluhan pertanian Kecamatan Muaragembong diungkapkan ada beberapa
faktor yang dianggap masih menjadi ganjalan dalam perkembangan sektor ini,
diantaranya tingkat pendidikan petani mayoritas rendah, sehingga dalam
menyerap inovasi masih sangat rendah, kurangnya tenaga kerja terampil untuk
sektor perikanan, sumber modal yang kecil, rusaknya lingkungan, Teknologi yang
digunakan masih tradisional.
4.4.2 Hipotesis: Diduga bahwa penyuluhan berpengaruh terhadap
peningkatan produktivitas petani tambak ikan bandeng

di Desa Buntu Matabing, Kecamatan Larompong
Kabupaten Luwu.

Hipotesis kedua penelitian ini adalah untuk menguji apakah penyuluhan
berpengaruh positif dan signifikan terhadap produktivitas petani tambak ikan
bandeng Uji parsial (uji t) menunjukan bahwa variabel Penyuluhan berpengaruh
secara signifikan terhadap Produktivitas Petani Tambak Ikan Bandeng di Desa
Buntu Matabing Kecamatan Larompong Kabupaten Luwu. Hal ini terlihat dari uji
hipotesis, koefisien regresi b, sebesar 0,409 dan nilai signifikansi 0,000 < 0,05.
Hasil penelitian menujukkan bahwa penyuluhan akan meningkatan Produktivitas
petani tambak ikan bandeng. Dari hasil penelitian ini menunjukkan pendapat

petani tambak dengan adanya program penyuluhan sangat membantu dalam
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pemilihan benih, dan pakan yang berkualiatas karena penyuluh dan sasaran
cenderung senang dengan media penyuluhan yang diberikan oleh dinas perikanan
krna penyampaian materi tidak membosankan dan mudah dimengertidengan hal
ini dapat mengurangi tingkat kegagalan panen bagi petani tambak sekaligus dapat
menunjang produktivitas petani tambak bandeng.

Penelitian ini sejalan dengan Safrida et all., (2015) Peran penyuluh
perikanan dalam pengembangan sektor perikanan di kabupaten Aceh Utara yang
meyakini bahwa penyuluh perikanan dalam pengembangan sektor perikanan di
Kabupaten Aceh Utara, memiliki peran yang sangat besar dimulai dari
penyampaian informasi perikanan, penyaluran sarana produksi perikanan serta
peran penyuluh perikanan dalam proses pengolahan dan pemasaran hasil
perikanan di Kabupaten Aceh Utara. Kegiatan penyuluhan perikanan ini tidak
hanya bergantung pada kemampuan penyuluh dalam menyampaikan informasi
dan inovasi yang dibawa oleh penyuluh tersebut, tetapi minat yang tinggi dari
masyarakat dalam mengikuti dan mencoba menerapkan inovasi yang diberikan
penyuluh akan mempengaruhi keberhasilan kegiatan penyuluhan. Dan juga
didukung oleh penelitian Muhammad Rizqi Rahmani et all,. (2018) Peran Dinas
Perikanan Dalam Pengelolaan Peningkatan Produktivitas Perikanan Pembudidaya
Tambak Di Kecamatan Babulu Kabupaten Penajam Paser Utara meyakini bahwa
peran yang dilakukan Dinas Perikanan dalam pengelolaan peningkatan
produktivitas perikanan meliputi pengembangan ilmu pengetahuan dan teknologi
melalui pelatihan, pemberian fasilitas dan pembinaan, serta pengawasan dan

pengendalian terhadap pengelolaan potensi perikanan. Penelitian ini juga
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didukung oleh penelitian Alis Mukhlis et all,. (2020) meyakini bahwa penyuluhan
teknologi pembenihan ikan bandeng yang dilakukan telah meningkatkan
pemahaman masyarakat petambak di sekitar kecamatan Palibelo dan Kecamatan
Talabiu terhadap pentingnya pembenihan dalam mensuplai benih ikan bandeng
(nener) untuk menjamin produksi ikan bandeng yang berkelanjutan.Perlu adanya
unit kegiatan percontohan pembenihan ikan Bandeng di Kabupaten Bima sebagai
tempat pembelajaran dan pelatihan masyarakat.

Didukung oleh teori Sapar et all,. (2012) menyatakan bahwa penyuluh
yang berhasil adalah penyuluh yang dapat merancang dan melaksanakan suatu
program pembelajaran, dimana materi dan metodenya sesuai dengan kondisi dan
karakteristik petani. (Effendi, 2005) menyatakan bahwa penyuluh dan sasaran
cenderung senang dengan media penyuluhan karena penyampaian materi tidak
membosankan.Teori Amanah dan Farmayanti (2014) menyatakan bahwa model
penyuluhan dengan pelibatan masyarakat sejak awal perencanaan program atau
penetapan prioritas isu dan permasalahan yang dihadapi dilapang, sehingga
pelaksanaan dan evaluasi penyuluhan merupakan kegiatan yang perlu dilakukan
agar penyuluhan dapat memberi manfaat bagi masyarakat. (Adicondro, 1990)
menyatakan bahwa penyuluh harus bekerja sama dengan masyarakat, bukan
bekerja untuk masyarakat yang artinya penyuluhan harus mampu mendorong
terciptanya kreativitas dan kemandirian masyarakat, agar memiliki kemampuan
berswakarsa, swadaya, dan swakelola bagi terselenggaranya kegiatan guna

tercapainya tujuan, harapan dan keinginan-keinginan masyarakat sasarannya.
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Penyuluhan harus mengacu pada terwujudnya kesejahteraan ekonomi masyarakat
dan peningkatan harkatnya sebagai manusia.
4.4.3 Hipotesis: Diduga bahwa benih berpengaruh terhadap  peningkatan

produktivitas petani tambak ikan bandeng di Desa Buntu
Matabing.

Hipotesis ketiga penelitian ini adalah untuk menguji apakah benih
berpengaruh positif dan signifikan terhadap produktivitas petani tambak ikan
bandeng Uji parsial (uji t) menunjukan bahwa variabel Benih berpengaruh secara
signifikan terhadap Produktivitas Petani Tambak lkan Bandeng di Desa Buntu
Matabing Kecamatan Larompong Kabupaten Luwu. Hal ini terlihat dari uji
hipotesis, koefisien regresi b, sebesar 3,036 dan nilai signifikansi 0,003 < 0,05.
Hasil penelitian menujukkan bahwa benih akan meningkatan Produktivitas petani
tambak ikan bandeng. Dari hasil penelitian diketahui bahwa jumlah nener
berpengaruh signifikan terhadap hasil produksi tambak bandeng.hal ini
dikarenakan semakin banyak jumlah nener yang di tebar maka semakin banyak
pula hasil produksi yang di hasilkan, namun petani harus tetap memperhatikan
kualitas dan kuantitas nener yang di tebar pada tambak selain itu nener tetap di uji
penyakit apakah nener tersebut membawa penyakit atau tidak. Benih yang
berkualitas akan menunjang produktivitas petani tambak dan keberhasilan dalam
hasil panen yang didapatkan oleh petani tambak akan semakin besar pula.

Penelitian ini sejalan dengan penelitian Marhawati et all,. (2018) Analisis
faktor-faktor yang memengaruhi produksi ikan bandeng di Kecamatan Ma’rang
Kabupaten Pangkep yang meyakini bahwa variabel luas tambak, nener, pupuk,

tanggungan keluarga dan dummy wilayah berpengaruh signifikan terhadap
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produksi ikan bandeng. Penelitian T. Fadhla (2019), meyakini bahwa benih
(nener) mempunyai pengaruh yang positif terhadap produksi bandeng. Serta
didukung dengan penelitian Putra (2014) yang menyatakan bahwa variabel nener
berpengaruh nyata terhadap produksi ikan bandeng di Kota Banda Aceh.
Didukung teori Rachmansyah dan Sudradjat (1993) menyatakan bahwa
ikan bandeng dapat dibudidayakan dengan tingkat kepadatan tinggi, tanggap
terhadap pakan buatan, cepat tumbuh, tidak kanibal, serta tahan terhadap
perubahan suhu dan salinitas yang cukup ekstrim. Banyaknya nener bandeng yang
akan dibesarkan di tambak pembesaran harus sesuai dengan daya dukung tambak
dan luasan tambak. Setelah menghitung jumlah yang akan ditebar, nener
diaklimatisasi dan selajutnya ditebarkan dalam tambak tersebut (Alipuddin, 2003).
4.4.4 Hipotesis : Diduga pakan berpengaruh terhadap peningkatan
produktivitas petani tambak ikan bandeng di Desa

Buntu Matabing, Kecamatan Larompong Kabupaten
Luwu.

Hipotesis keempat penelitian ini adalah untuk menguji apakah Pakan
berpengaruh positif dan signifikan terhadap produktivitas petani tambak ikan
bandeng Uji parsial (uji t) menunjukan bahwa variabel pakan berpengaruh secara
signifikan terhadap Produktivitas Petani Tambak lkan Bandeng di Desa Buntu
Matabing Kecamatan Larompong Kabupaten Luwu. Hal ini terlihat dari uji
hipotesis, koefisien regresi b, sebesar 2,254 dan nilai signifikansi 0,002 < 0,05.
Hasil penelitian menujukkan bahwa pakan akan meningkatan produktivitas petani
tambak ikan bandeng. Dilihat dari hasil penelitian dari kenyataan yang ada

dilapangan bahwa pemberian pakan yang berkualitas akan menunjang
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pertumbuhan ikan dengan cepat dan dapat menhasilkan produksi yang meningkat
yang dapat meningkatkan produktivitas petani tambak ikan bandeng.

Penelitian ini sejalan dengan penelitian Lilis Imamah et all,. (2013) Total
Faktor Produktivitas Usaha tambak Terkait Dengan Polutan Tambak Di
Kabupaten Karawang, yang meyakini bahwa variabel pakan sangat berpengaruh
terhadap output di semua tingkat teknologi pada taraf nyata, hal ini menunjukkan
bahwa pakan memegang peranan penting dalam budidaya tambak. Penelitian
Sadhiq (2013), menyimpulkan bahwa secara parsial variabel pakan yang
berpengaruh signifikan terhadap produksi ikan bandeng adalah luas lahan dan
nener.Penelitian Riani, Indra (2016) Analisis Efisiensi Teknis Usahatani Tambak
Ikan Bandeng (Chanos Chanos, F) Di Kabupaten Aceh Utara, yang meyakini
bahwa luas lahan, gelondongan, pestisida dan pakan berpengaruh nyata terhadap
produksi ikan bandeng.

Penelitian didukung oleh teori (Kordi, 2009) yang menyatakan bahwa
pakan yang diberikan harus berkualitas tinggi, bergizi dan memenuhi syarat untuk
dikomsumsi ikan yang dibudidayakan, serta tersedia secara terus menerus
sehingga tidak mengganggu proses produksi dan dapat memberikan pertumbuhan
yang optimal. (Weartherley, 1972) menyatakan bahwa kebutuhan akan pakan dan
lahan yang memadai serta kualitas air yang baik menjadi faktor utama tingginya
kelangsungan hidup ketersediaan makanan yang cukup dan kualitas air yang
menunjang sangat mempengaruhi tingkat kelangsungan hidup ikan.(Mujiman,
1989) menyatakan bahwa pemberian pakan tambahan dilakukan untuk menambah

pasokan pakan terhadap ikan yang sedang di pelihara. (Ismail, 1994) menyatakan
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bahwa usaha pembesaran ikan bandeng secara tradisional dengan padat penebaran

berkisar 3.000 - 5.000 ekor per hektar dengan hanya mengandalkan pupuk sebagai

input untuk pertumbuhan kelekap sebagai pakan alami dan konstruksi tambak

seadanya. Produksi ratarata yang dicapai hanya 300-1.000 kg per hektar per

musim

4.4.5 Hipotesis: Diduga bahwa secara bersama-sama teknologi tepat guna,
penyuluhan, benih dan pakan berpengaruh terhadap
peningkatan produktivitas petani tambak ikan bandeng di

Desa Buntu Matabing, Kecamatan Larompong Kabupaten
Luwu.

Hipotesis kelima penelitian ini adalah untuk menguji apakah teknologi
tepat guna, penyuluhan, benih dan pakan secara bersama-sama berpengaruh
positif dan signifikan terhadap peningkatan produktivitas petani tambak ikan
bandeng di Desa Buntu Matabing. Hal ini terlihat dari uji simultan (F) dilihat nilai
fhiung  S€besar 34,802 selanjutnya nilai ini akan dibandingkan dengan nilai fipel
sebesar 2,49 dengan tingkat signifikansi 5% didapat fhiwng lebih besar dari fiapel
(34,802 > 2,49) sehingga Ho ditolak dan Ha diterima artinya terdapat pengaruh
yang serempak dan signifikan antara variabel Teknologi tepat guna (X1),
Penyuluhan (X2), Benih (X3), Pakan (X4) terhadap Produktivitas petani tambak
ikan bandeng (YY) di Desa Buntu Matabing Kecamatan Larompong.

Penelitian ini didukung oleh penelitian Maei Ulfa Lestari (2017) Hasil
penelitian ini adalah variabel luas tambak, benih, pakan, tenaga kerja dan pupuk
berpengaruh positif dan signifikan terhadap produksi ikan bandeng variabel luas
tambak tidak efisien, secara harga, variabel benih tidak efisien secara harga,

variabel pakan tidak efisien secara harga, variabel tenaga kerja belum efisien



88

secara harga, variabel pupuk tidak efisien secara harga .variabel luas tambak,
benih, pakan, tenaga kerja dan pupuk belum optimal. Dan juga didukung oleh
Penelitian M. Danil Furgansyah et all,. (2016) Hubungan antara lahan, pakan,
nener, tenaga kerja dan sistem budidaya dengan hasil produksi tambak bandeng
di Banda Aceh, meyakini bahwa Luas lahan berpengaruh terhadap hasil produksi
tambak bandeng di Banda Aceh, Semakin besar luas lahan yang di gunakan maka
semakin banyak pula nener yang di tebar sehingga makin banyak pula hasil panen
yang didapat. Pakan berpengaruh terhadap hasil produksi tambak bandeng di
Banda Aceh. Pakan merupakan salah satu cara untuk meningkatkan hasil
produksi terhadap ikan bandeng. Jumlah nener berpengaruh terhadap hasil
produksi Banda Aceh.Semakin banyak pula nener yang ditebar maka semakin
banyak pula hasil produksi ikan bandeng.tambak bandeng. seluruh kegiatan dari
pengolahan lahan, penebaran nener. Pemberian pakan, pengendalian hama dan
penyakit dan pemanenan serta pasca panen. Sistem budidaya berpengaruh
terhadap hasil produksi tambak bandeng. Sistem budidaya merupakan teknologi
terapan yang dipakai petani tambak dalam mengelola tambaknya, tambak intensif
merupakan cara pemeliharaan dengan pengawasan Kketat sehingga dapat
menekan/mengurangi kematian dan memiliki hasil produksi yang lebih tinggi dari
pada sistem budidaya tradisional. Serta di dukung oleh penelitian Darmha et all,.
(2019) meyakini bahwa pendederan dan penggolondongan benih ikan merupakan
hal yang sangat penting dapat dilakukan dalam tambak, penerapan tahapan
teknologi untuk usaha pendederan yang sesuai di harapkan dapat meningkatkan

produktivitas budidaya bandeng serta pendapatan petani di masyarakat.
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Didukung oleh teori (Anonim, 1991) menyatakan bahwa untuk
meningkatkan produktifitas tambak adalah intensifikasi dengan perubahan
teknologi dan penerapan sapta usaha pertambakan, perbaikan konstruksi tambak,
penyediaan dan pengaturan air sesuai kebutuhan, pengolahan tanah, pemupukan,
pemberian pakan buatan, penebaran benih unggul, pengendalian hama dan

penyakit, pengelolaan dan pemasaran hasil dan manajemen usaha.



BAB V
PENUTUP
5.1 Simpulan
Dari pembahasan yang telah diuraikan diatas serta berdasarkan data yang
diperoleh dari penelitian sebagaimana telah dibahas dalam skripsi ini, maka dapat
ditarik kesimpulan sebagai berikut:

1. Teknologi tepat guna tidak berpengaruh terhadap peningkatan
produktivitas petani tambak ikan bandeng di Desa Buntu Matabing
Kecamatan Larompong Kabupaten Luwu.

2. Penyuluhan berpengaruh terhadap peningkatan produktivitas petani
tambak ikan bandeng di Desa Buntu Matabing Kecamatan Larompong.

3. Benih berpengaruh terhadap peningkatan produktivitas petani tambak
ikan bandeng di Desa Buntu Matabing Kecamatan Larompong Kabupaten
Luwu.

4. Pakan berpengaruh terhadap peningkatan produktivitas petani tambak
ikan bandeng di Desa Buntu Matabing Kecamatan Larompong Kabupaten
Luwu.

5. Secara bersama-sama teknologi tepat guna, penyuluhan, benih, dan pakan
berpengaruh terhadap peningkatan produktivitas petani tambak ikan
bandeng di Desa Buntu Matabing Kecamatan Larompong Kabupaten

Luwu.
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5.2 Saran

1. Bagi Petani tambak ikan bandeng
Berdasarkan hasil analisis yang telah diuraikan diatas, untuk dapat
meningkatkan produktivitas petani tambak ikan bandeng petani
tambakdisarankan menggunakan faktor-faktor yang lebih menunjang
tingkat produktivitas para petani tambak di Desa Buntu Matabing.

2. Bagi pemerintah
Pemerintah maupun lembaga terkait mendukung proses budidaya
memberikan hasil yang optimal dengan lebih memperhatikan teknologi
tepat guna dalam mengelolah tambak agar peningkatan produktivitas
petani tambak sebisa mungkin dapat optimal dengan baik.

3. Bagi Peneliti Selanjutnya
Saran bagi peneliti selanjutnya, di harapkan dapat menambah variabel
penelitian seperti luas lahan, pendapatan dan tenaga kerja yang akan
memengaruhi peningkatan produktivitas petani tambak ikan bandeng yang

mana belum dibahas dalam penelitian ini.
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Lampiran 1 kuesioner

KUESIONER

Faktor-Faktor Yang Memengaruhi Produktivitas
Petani Tambak Ikan Bandeng di Desa
Buntumatabing Kecamatan Larompong
Kabupaten Luwu

Yth. Bapak/Ibu/Saudara/Saudari

Mohon kesediaan Bapak/Ibu/Saudara/Saudari untuk mengisi kuesioner berikut
dengan sejujur-jujurnya untuk keperluan penelitian ilmiah (skripsi). Data isian
Bapak/Ibu/Saudara/Saudari akan dijaga kerahasiaannya. Atas kesediaan

Bapak/Ibu/Saudara/Saudari, saya ucapkan terima kasih.

Hormat Saya,

Hardellah

(Mahasiswa Jurusan Ekonomi Pembangunan Fakultas
Ekonomi dan Bisnis Universitas Muhammadiyah
Palopo)
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IDENTITAS RESPONDEN

Nama : (boleh tidak diisi)
Usia : tahun
Jenis kelamin : Pria/Wanita

Pendidikan Terakhir : SMP/SMA/DIIN/S1/S2

B. KEADAAN USAHATANI RESPONDEN

1. Berapa ton ikan bandeng yang dihasilkan tiap  Kali
PANENT ..ttt pes

2. Berapa harga jual ikan bandeng per kg/ per ton nya setiap kali
PANEN? .ttt

3. Berapa  jumlah  (ekor) nener yang di lepas dalam
TAMDAK?....ce

4. Berapa biaya yang Anda keluarkan untuk memperoleh benih (
NENEE) 2.ttt ettt ettt et nre e

5. Berapa  jumlah (kg) pupuk  yang digunakan pasca
Q221 ] ST ROPRPR

6. Berapa biaya yang Anda keluarkan untuk memperoleh pupuk
TEISEIUL? ...

7. Berapa jumlah (kg) pakan yang berikan pada ikan bandeng setiap
MINGQUNYA?.....eeeitiecie ettt e et e e e st e b e e e e abeesneas

8. Berapa biaya yang dikeluarkan untuk memperoleh

PAKANT ... e
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Beri jawaban atas pernyataan berikut ini sesuai dengan pendapat anda,

dengan cara memberi tanda (\) pada kolom yang tersedia.

Keterangan:

STS (1) : Sangat tidak setuju
TS (2) :Tidak Setuju

N (3) : Netral

S (4) :Setuju

SS (5) :Sangat Setuju

Teknologi Tepat Guna (X;)

No Pernyataan STS | TS SS

1. | Dalam pengolahan tambak | 1 2 5
menggunakan pompa air

2. | Dalam penggunaan pompa air di| 1 2 5
tambak sesuai dengan standar

3. | Pupuk vyang digunakan 1 2 5
dengan kondisi kadar air di tambak

4. | Pengelolaan tambak menggunakan | 1 2 5
pupuk yang berkualitas

5. | Pengelolaan tambak menggunakan | 1 2 5
keramba

6. Teknologi  tepat  guna 1 2 5
digunakan  dapat meningkatkan
produktivitas petani tambak
bandeng

7. | Teknologi tepat guna sesuai dengan | 1 2 5
kebutuhan petani tambak




Penyuluhan (X3)
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No Pernyataan STS | TS SS

1. | Dalam pengolahan tambak ada| 1 2 5
perencanaan penyuluhan

2. | Penyuluh mendorong petani untuk | 1 2 5
mengikuti pelatihan yang diadakan
penyuluh/dinas perikanan

3. | Penyuluh pertanian membantu petani | 1 2 5
untuk mendapatkan saprodi (sarana
produksi) yang baik

4. | Penyuluh menyampaikan informasi | 1 2 5
yang mudah dimengerti oleh petani
tambak

5. | Pengadaan program penyuluhan | 1 2 5
berpengaruh dalam proses
pengelolaan tambak

6. | Dengan adanya penyuluhan resiko | 1 2 5
tingkat kegagalan panen petani
tambak berkurang

7. | Program penyuluhan meningkatkan | 1 2 5
motivasi petani t ambak

Benih (X3)

No Pernyataan STS TS SS

1. | Berat benih nener yang dipelihara 1 2 5
sesuai dengan standar

2. | Ukuran benih nener yang dilepas 1 2 5
ke tambak sesuai dengan standar.

3. |Jumlah  nener yang dilepas 1 2 5
ditambak sesuai dengan luas lahan

4. | Penebaran benih nener dilakukan 1 2 5
sesuai dengan standar

5. | Pemeliharaan benih nener sesuai 1 2 5
dengan standar

6. | Benih yang di pelihara merupakan 1 2 5
benih kualitas standar

7. | Benih yang berkualitas dapat 1 2 5
menunjang produktivitas petani
tambak bandeng
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Pakan (X4)
No Pernyataan STS | TS SS
1. | Pemberian pakan disesuaikan dengan | 1 2 5
ukuran berat ikan
2. | Pemberian pakan dilakukan dengan | 1 2 5
prosedur standar
3. | Pakan yang di berikan merupakan | 1 2 5
pakan yang berkualitas
4. |Jumlah pakan yang diberikan dan | 1 2 5
jenis pakan sesuai dengan besarnya
ikan
5. | Jumlah pakan yang diberikan sesuai | 1 2 5
dengan umur ikan bandeng
6. | Waktu pemberian pakan disesuikan | 1 2 5
dengan waktu yang telah ditentukan
7. |Pakan yang berkualitas dapat | 1 2 5
menunjang produktivitas petani
tambak bandeng
Produktivitas Petani Tambak Ikan Bandeng (Y)
No Pernyataan STS | TS SS
1. | Produksi ikan bandeng vyang| 1 2 5
dihasilkan kualitasnya bagus
2. | Produksi ikan bandeng meningkat | 1 2 5
dengan adanya penyuluhan, benih
yang bagus dan pemberian pakan
yang sesuai
3. | Pemberian pakan dan pupuk secara| 1 2 5
serempak mempengaruhi produksi
ikan bandeng
4. | Pemilihan kualitas benih nener | 1 2 5
memengaruhi produksi ikan
bandeng
5. | Pemeliharaan ikan bandeng sesuai | 1 2 5
dengan standar  mempengaruhi
produksi petani tambak
6. | Pengendalian hama penyakit | 1 2 5
mempengaruhi produksi ikan
bandeng
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Lampiran 2 Tabulasi Jawaban Responden




Lampiran 3: Hasil Uji Validitas

103

Variabel No. soal Mhitung Fabel Keterangan
Pernyataan 1 0,934 0,226 Valid
Pernyataan 2 0,882 0,226 Valid
Pernyataan 3 0,782 0,226 Valid
Teknologi Pernyataan 4 0,798 0,226 Valid
Tepat Guna
Pernyataan 5 0,919 0,226 Valid
Pernyataan 6 0,375 0,226 Valid
Pernyataan 7 0,286 0,226 Valid
Pernyataan 1 0,856 0,226 Valid
Pernyataan 2 0,795 0,226 Valid
Pernyataan 3 0,944 0,226 Valid
Penyuluhan Pernyataan4 0,882 0,226 Valid
Pernyataan5 0,944 0,226 Valid
Pernyataan 6 0.835 0,226 Valid
Pernyataan 7 0,839 0,226 Valid
Pernyataan 1 0,856 0,226 Valid
Pernyataan 2 0,795 0,226 Valid
Pernyataan 3 0,944 0,226 Valid
Benih Pernyataan 4 0,882 0,226 Valid
Pernyataan 5 0,944 0,226 Valid
Pernyataan6 0,835 0,226 Valid
Pernyataan 7 0,939 0,226 Valid
Pernyataan 1 0,693 0,226 Valid
Pakan
Pernyataan 2 0,467 0,226 Valid




104

Pernyataan 3 0,865 0,226 Valid
Pernyataan 4 0,862 0,226 Valid
Pernyataan 5 0,865 0,226 Valid
Pernyataan 6 0,472 0,226 Valid
Pernyataan 7 0,472 0,226 Valid
Pernyataan 1 0,287 0,226 Valid
Y Pernyataan 2 0,716 0,226 Valid
Pernyataan 3 0,538 0,226 Valid
Pernyataan 4 0,488 0,226 Valid
Pernyataan 5 0,494 0,226 Valid
Pernyataan 6 0,512 0,226 Valid

Lampiran 4: Uji Reliabilitas Semua Variabel

Reliability Statistics

Cronbach's Alpha N of Items

,796 34




Lampiran 5: Hasil Pengelolaan Data Melalui SPSS 20

Hasil Uji Regresi Linier Berganda

Coefficients?

105

Model Unstandardized Coefficients | Standardized t Sig.
Coefficients
B Std. Error Beta
(Constant) -12,007 4,086 -2,939 ,004
Teknologi tepat guna ,139 ,110 ,100 1,259 ,212
1 Penyuluhan ,405 ,094 ,409 4,304 ,000
Benih ,330 ,109 ,258 3,036 ,003
Pakan ,335 ,105 ,254 3,206 ,002
Hasil Uji Koefisien Determinasi (R?)
Model Summary
Model R R Square Adjusted R Square Std. Error of the
Estimate
1 ,806% ,650 ,631 1,585
a. Predictors: (Constant), Pakan, Teknologi tepat guna, Benih, Penyuluhan
Hasil Uji Signifikan Parsial (Uji-t)
Coefficients®
Model Unstandardized Coefficients Standardized t Sig.
Coefficients
B Std. Error Beta
(Constant) -12,007 4,086 -2,939 ,004
Teknologi tepat guna ,139 ,110 ,100 1,259 ,212
1 Penyuluhan ,405 ,094 ,409 4,304 ,000
Benih ,330 ,109 ,258 3,036 ,003
Pakan ,335 ,105 ,254 3,206 ,002




Hasil Pengujian Uji Singnifikan Serempak (Uji F)

106

ANOVA?
Model Sum of Squares df Mean Square F Sig.
Regression 349,625 4 87,406 34,802 ,000°
1 Residual 188,362 75 2,511
Total 537,988 79

a. Dependent Variable: Produktivitas Petani Tambak ikan Bandeng

b. Predictors: (Constant), Pakan, Teknologi tepat guna, Benih, Penyuluhan
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